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ABSTRAK

Natta Sanjaya, Pengaruh Tata Ruang Kantor Terhadap Kinerja Pegawai di
Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten.
Program Studi Administrasi Negara, Fakuoltas Ilmu Sosial Ilmu Politik,
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2011.

Kata Kunci : Efektivitas Tata Ruang Kantor, Kinerja Pegawai

Masalah yang dihadapi oleh Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat
Daerah Provinsi Banten adalah : Belum terlaksana efektivitas tata ruang kantor
dengan baik, Pelaksanaan efektivitas tata ruang kantor tidak memberikan
kenyamanan kepada pegawai, Ruangan yang tersedia terpisah-pisah dan tidak
sesual dengan jumlah pegawai serta perabot kantor yang ada. Penempatan perabot
kantor yang tidak sesuai dengan mekanisme kerja. Para pegawai belum dapat
melaksanakan pekerjaannya dengan efektif dan sesuai dengan fungsi dan wgasnya
masing-masing. Masih kurangnya kesadaran dari para pegawai untuk lebih
memperhatikan pentingnya penataan ruang kantor sebagai sarana penunjang untuk
meningkatkan kinerja. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif
asosiatif, suatu metode yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antarn dua
variabel atan lebih, kemudian dianalisis keeratannya melalui statistik parametrik
berdasarkan korelasi product moment, dengan skala pengukuran interval. Metode
Pengumpulan data yaitu dengan menggunakan kuisioner. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 131 dengan sampel yang berjumlah 131 orang. Teknik
sampling yang digunakan yaitu sampel jenuh. Dari hasil uji statistik parametrik,
nilai koefisien korelasi x terhadap variabel y sebesar (0,321 dengan hubungan
rendah. Dimana hasil uji signifikansinya (3,831 = 1,645) Ho ditolak dan Ha
diterima, Koefisien determinasinya sebesar 10.3%. Saran untuk Biro Umum dan
Perlengkapan Sckretanat Daerah Provinsi Banten harus mampu menciptakan tata
ruang kantor yvang nyaman dan lebih intens terhadap penataan ruang kantor secara
efekuf, karena pada dasamya setiap pegawai membutuhkan kenyamanan dalam
bekerja,






ABSTRACT

Natta Sanjaya, The Impact of Office Layout To the Employee’s Performance
in General Bureau and Equipment of Local Secretariat in Banten Province.
Study Program of State Administration, Social and Politic Science,
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2011.

Key Words : The Effectivity of Office Lay out, Employee’s Performance.

The problem of general Bereau and Equipment of Local Secreatariat
Banten Province are : The execution of office layout effectivity has’nt given the
comformess to employees. The room that provide is seperating each other and not
fit with the amount of employee and office fumniture. The placement and furniture
decoration also office mechine do’nt fit with the work mechanism. Each employee
has'nt done they job effectivelly and fit with each functions and their each task.
There are still lack of awareness from each emplovee o be more notice the
important of lay out decoration office room as a supporting tool to improve the
performance. The research method that used is guantitative assosiative method,
the method that has purpose to know the connection between two variable or
more, then analize the tightness of those relationship trough parametric statistic
based on product moment corellation, with the interval measurement scale.The
data collection method used quisionaire. The population in this research which are
131 person with the sample 131 person. The sampling technique used saturated
sample. From the result of statistic parametric test, the coefficient corellation
value x to the variable y is 0,321 with correlate of less, Where value of significant
(3,851 = 1,645) Ho rejected and Ha accepted. Coeficient Determinate is 10,3%.
The general input for general bereau and equipment of local secretariat in Banten
provice are the bureau supposed to be create office layout situation that giving
comfortness to employee and more intens in decorating the office lavout
eftectivelly, because basically every employee needs the comfortness in working
activity,
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak zaman dahulu manusia sudah diberi nama julukan “zeon politicon™
(makhluk yang hidup berkelompok). Hal itu mengandung makna bahwa manusia
senantiasa menginginkan berhubungan dengan orang lain. Dalam hubungan
dengan orang lain itulah menimbulkan interaksi vang akan membentuk suatu
organisasi. Pada umumnya dapat dikatakan bahwa organisasi dibentuk oleh
manusia yang bertujuan untuk melaksanakan atau mencapai hal-hal tertentu, yang
tidak mungkin dilaksanakan secara individual.

Organisasi merupakan elemen yang amat diperlukan di dalam kehidupan
manusia, apalagi dalam  kehidupan modem. Organisasi membantu  kita
melaksanakan hal-hal atau kegiatan-kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan
dengan baik sebagai individu. Disamping itu organisasi membantu masyarakat,
membantu  kelangsungan pengetahuan dan  ilmu  pengetahuan. Organisasi
merupakan sumber penting aneka macam karier di dalam masyarakat.

Organisasi-organisasi merupakan bagian dari lingkungan kita bekerja,
tempat kita bermain. Pendek kata, organisasi adalah tempat kita melakukan apa
saja. Organisasi-organisasi mempengaruhi kehidupan. Sebaliknya, kita dapat pula
mempengaruhi organisasi. Organisasi sendiri dicirikan oleh perilaku yang
diarahkan ke arah pencapaian tujuan. Mereka mengupayakan pencapaian tujuan-

tujuan dan sasaran-sasaran, vang dapat dilaksanakan secara lebih efektif dan lebih



efisien. Hal itn melalui tindakan-tindakan individu-individu serta kelompok-
kelompok secara terpadu.

Menurut sudut pandang peneliti melihat suatu organisasi sebagai sarana
vang dibentuk atas dasar kesadaran dan kesepakatan bersama yang terdiri dari
beberapa individu yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan bersama
vang telah ditetapkan. Pada umumnya tujuan organisasi tersebut dapat terlihat dani
baik buruknya hasil produktivitas. Di dalam suato organisasi biasanya terdapat
manajemen yang berfungsi scbagai sistem kendali yang menjalankan roda
organisasi agar kendaraan vang berupa organisasi tersebut dapat berjalan dengan
mulus dan menghasilkan produktivitas vang berkualitas serta tercapainya tujuan
organisasi tersebut,

Seperti yvang perlu diketahui bahwa di dalam suatu organisasi segala
macam aktivitas yang berhubungan dengan produktivitas dan hasil kerja pegawai,
dari apa yang telah dilakukan untuk mencapai tujuan selalu diperhatikan dengan
baik. Tahap demi tahap, hal demi hal, dan gerak demi gerak selalu menjadi
sorotan yang tidak luput dari pengawasan pimpinan organisasi. Suatu tindakan
pegawai akan mempengaruhi kestabilan iklim organisasi yang juga akan
herdampak kepada produktivitas organisasi itu sendiri. Oleh karenanya pimpinan
organisasi harus mampu menilai dan memperhatikan kondisi dinamika organisasi
serta perilaku pegawai vang dapat mengganggu produktivitas organisasi tersebut,

Apahila kita membicarakan perilaku pegawai baik secara individo maupun
kelompok maka kita membicarakan pula perilaku organisasi. Mempelajari

perilaku organisasi bukan mempelajari bagaimana organisasi itu berperilaku,



tetapi mempelajari  bagaimana para pegawai itu  berprilaku. Mempelajari
bagaimana para pegawai berperilaku berarti berusaha memahami perilaku
manusia.

Perilaku pegawal sangal berkaitan e¢rat dengan kinerja, dimana segala
macam bentuk aktivitas pegawai dapat mempengaruhi baik buruknya suatu
organisasi. Menurut penulis sendiri berpendapat bahwa kinerja adalah penampilan
kerja seseorang terhadap pekerjaan vang telah dan sedang ia lakukan yang
ditunjukkan oleh perilaku dan perbuatan seseorang tersebut dalam bekerja.
Kinerja merupakan sebuah proses vang terbentuk dari segala tingkah laku
pegawai dalam melakukan pekerjaannya wang selanjutnya dinilal  untuk
meningkatkan prestasi kerja.

Disamping itu untuk menciptakan kondisi lingkungan organisasi yang
optimal diperlukan penilaian kinerja pegawai oleh pimpinan dengan tujuan
terciptanya prestasi kerja yang tinggi. Penilaian kinerja (performance appraisal)
pada dasarnya merupakan faktor kunci guna mengembangkan suatu organisasi
secara efektif dan efisien, karena adanya kebijakan atau program vang lebih baik
atas sumber daya manusia yang ada dalam organisasi, Penilaian kinerja individu
sangal bermantfaat bagi dinamika pertumbuhan organisasi secara keseluruhan,
melalui penilaian tersebut maka dapat diketahui kondisi sebenamya tenmtang
bagaimana kinerja karyvawan,

Dilihat dari segi prestasi kerjn, orang yang berada di dalam organisasi
dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu mereka yang mampu berprestasi

tebih baik daripada yang lain dan mereka yang kurang berprestasi. Prestast dari



masing-masing individu dipengaruhi oleh beberapa faktor. Beberapa variabel
penting yang berpengaruh terhadap prestasi kerja adalah faktor kebutuhan, faktor
usaha dan kemampuan. faktor lingkungan kerja. dan faktor kepemimpinan.
Variabel-variabel tersebut merupakan pendorong bagi setiap individo untuk
berprestasi, (leh karena itu motivasi berhubungan erat dengan perilaku dan
kinerja (prestasi kerja), dan pada dasarnya motivasi diarahkan untuk mencapai
tujuan.

Perlu diketahui baliwa hal terpenting dalam variabel yang mempengaruhi
prestasi kerja adalah faktor lingkungan kerja, yang merupakan variabel yang
berpengaruh cukup besar terhadap motivasi kerja seseorang. Sedangkan yang
termasuk dalam lingkungan kerja antara lain kondisi kerja dan keamanan dalam
pekerjaan. Kondisi kerja dikatakan baik apabila memungkinkan sescorang untuk
meningkatkan produktivitas kerjanya, baik kondisi fisik maupun kondisi
psikologis. Kondisi fisik berhubungan dengan keadaan gedung. ruang kerja,
ventilasi, desain interior, dan sebagainya. Sedangkan kondisi psikologis adalah
kondisi kerja yang dapat memberikan kepuasan psikologis kepada para
anggotanya. misalnya adanya hubungan yang harmonis, kesempatan untuk maju,
dan sebagainya,

Kondisi fisik yvang berupa pemanfaatan penataan ruang kantor secara
langsung dan nyata berkaitan erat dengan peningkatan kinerja serta memberikan
kontribusi untuk prestasi kerja yang  efektif dan efisien. Seringkali kita
mengabaikan kondisi fisik perkantoran dalam menata orgamsasi dan lebih

cenderung fokus terhadap kondisi psikologis pegawai. Padahal kondisi fisik yang



berupa tata ruang kantor merupakan bagian dari motivasi dalam organisasi untuk
menciptakan semangat kerja pegawai, Penataan ruang kantor juga menjadi hal
vang penting karena menvangkut kenyamanan individu dan kelompok dalam
bekerja. Agar proses arus kerja dari pegawai dapat berjalan dengan lancar dan
baik diperlukanlah penataan ruang kantor yvang baik pula.

Tata Ruang kantor merupakan penentuan mengenai kebutuhan-kebutuhan
mang dan tentang penggunaannya secarn terincl dari ruangan tersebut  untuk
menyiapkan sustu susunan praktis dar faktor-faktor fisik yang dianggap perlu
bagi pelaksanaan kerja perkantoran dengan biaya yang layak. Menurat
Sedarmavanti (2009:101) *tata ruang kantor dapat pula diartikan sebagai
pengaturan dan penyusunan seluruh mesin kantor, alat perlengkapan kantor serta
perabot kantor pada tempat yvang tepat, sehingga pegawai dapat bekerja dengan
baik, nyaman, leluasa dan bebas bergerak, guna mencapai efisiensi kerja”.
Menurut pengertian penulis sendiri, tata ruang kantor vaitu seni mengatur suatu
ruangan agar luas lantai dapat dimanfaatkan dengan baik sehingga menghasilkan
iklim kerja yang nyaman dan pada akhimya dapat tercipta efektivitas serta
cfisiensi organisasi. Disamping itu fungsi dari tata ruang kantor tidak hanya
menempatkan perlengkapan dan peralatan pada suatu kantor, tetapi tata ruang
kantor harus dapat digunakan untuk mengatur dan memudahkan pergerakan alur
kerja pegawai dari satu ruangan ke ruangan yang lain.

Suatu ruang kantor wvang efektif dan efisien tidak tercipta dengan
sendirinya, melainkan hasil dari perencanaan yang tepat. Seseorang atau tim yang

bertangeung jawab dalam merancang ruang kantor hamis memahami bahwa



pemakaian ruangan suatu  kantor merupakan proses yang berjalan terus
berkelanjutan mengikuti beragam kebutuhan dan tuntutan. Setiap komponen-
komponen pekerjaan. seperti: pekerjaan itu sendiri, prosesnva. perlengkapannya,
ruang-ruangnya, lingkungan (fisik) disekitarnya, serta para pegawainya
merupakan suatu kesatuan yang saling berhubungan (koordinasi),

Disamping itu pengaturan menurut Sedarmayanti (2009:101) “pengaturan
tata ruang kantor yang baik akan mengakibatkan pelaksanaan pekerjaan kantor
dapat diatur secara tertib dan lancar. Dengan demikian komunikasi kerja pegawai
akan semakin lancar, sechingga koordinasi dan pengawasan semakin mudah serta
akhimya dapat mencapai efisiensi kerja”. Efisiensi penataan ruangan harus
dijadikan dasar untuk menciptakan lingkungan kerja yang selaras antara pekerjaan
dan karyvawan. Tujuan dari setiap penataan ruangan adalah mengefisiensikan
pengaturan perabot kantor dan tata letak suatu ruang dalam ruangan yang ada agar
terciptanya kinerja yang baik.

Tak lupa pula selain memperhatikan azas efisiensi penataan ruang kantor,
azas efektivitas pun perlu diperhatikan karena jika penataan ruang kantor yang
mengacu kepada efisiensi semata dan tidak memperhatikan azas efektivitas dalam
penataan ruangan maka akan menimbulkan fungsi roangan tersebut tidak efektit.
Misalnya dalam penempatan kursi tamu, dalam ruangan vang kecil tidak adanya
ruang tamu dan bersatunya ruang pekerjaan pegawal dengan ruang tamu, maka
sebaiknya agar lebih efisien sebaiknya meniadakan meja tamu tetapi hanya ada
kursi tamu. Tetapi jika ditinjau dari sudut efektivitas ruangan tersebut tidak efektif

karena mengganggu kinerja pegawai dengan bersatunya ruang tamu kantor



dengan ruang kerja pegawai. Maka cara mensiasatinya agar efektif adalah
membuat sekat atau dinding pemisah antara ruang tamu kantor dengan ruang kerja
pegawai. Dengan begitu penataan ruang kantor menjadi lebih efektif’ dan juga
cfisien,

Menurut hasil pra penelitian peneliti menunjukkan bahwa efektivitas tata
ruang kantor di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten
belum berjalan dengan baik karena tidak memperhatikan azas-azas tata ruang
kantor seperti azas jarak terpendek, azas penggunaan segenap ruangan, azas
perubahan susunan tempat kerja. dan azas rangkaian kerja. Sedangkan arti dari
efektivitas tata ruang kantor sendiri menurut penulis adalah suatu proses mengatur
tata letak perabotan kantor pada luas lantai sesuai dengan pola/susunan yang benar
agar terciptanya twjuan kenyamanan dalam bekerja serta dengan menekan
penggunaan sumber daya vang beriebihan,

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa penataan ruang kantor menjadi begitu
penting dalam meningkatkan kinerja pegawai guna tujuan tercapainya prestasi
serta produktivitas organisasi. Seperti halnya di Biro Umum dan Perlengkapan
Setda Provinsi Banten yang merupakan satuan kerja perangkat daerah sebagai
organisasi birokrasi penunjang kinerja kepala daerah, wakil kepala daerah, pejabat
daerah serta aparat pemerintahan memiliki bentuk penataan ruangan yang
disesuaikan dengan kondisi yvang ada, Kondisi tata ruang yvang ada sekarang ini
yaity menerapkan sistem tata ruang tertutup dengan terpisah-pisahnya antara
ruangan vang satu dengan ruangan yang lainnya serta terpisahnyva bagian yang

satu dengan bagian yvang lain, kondisi tersebut tentulah tidak efektif dan efisien,



Hal itu disebabkan karena lokasi kantor yang sekarang ini merupakan lokasi
kantor sementara serta terbatasnya ruangan yang tersedia karena harus berbagi
ruangan dengan biro-biro lainnva di lingkungan Sekretariat Daerah Provinsi
Banten, sehingga penataan kantor serta penatpan berbagai ruangan tidak
memperhatikan azas efisien dan efektivitas,

Dengan bentuk vang kantor yang sekarang ini banyak berbagai kendala
yang dihadapi seperti proses komunikasi yang kurang maksimal paik antar
pegawal maupun antar pimpinan, Pegawal yang ingin menginformasikan
informasi ke pegawail lainnya terkendala oleh jarak dan ruangan yang terpisah
serta pimpinan yang ingin menginformasikan berita atau pekerjaan menjadi
terhambai karena ruangan pimpinan yang tidak berdekatan dengan pegawai.
Disamping itu jika kemunikasi menjadi terhambat otomatis para pegawai dan
pimpinan jika ingin melakukan koordinasi pekerjaan disegala bidang menjadi
terhambat pula karena adanya jarak dan tata ruang kantor yang tidak efisien. Hal
tersebut ditunjukkan oleh letak ruangan satu bagian yang terpisah-pisah yang
mengahambat proses kerja vang membutuhkan face to face secara langsung,
seperti proses pendisposisian dan penandatanganan surat. Menurut The Liang Gie
(2007:190), "dengan tidak mengabaikan hal-hal yang khusus, suatu tata ruang
vang terbaik ialah vang memungkinkan proses penyelesaian suatu pekerjaan
menempuh jarak yang sependek-pendeknya”. Kesenjangan antara jarak masih
sedikit bisa diatasi dengan adanva line telepon internal vang bisa menghubungkan
komunikasi sesama pegawai. tetapi itu pun terbatas hanya pada penyampaian

pesan saja tidak bisa dalam hal penyampaian objek pekerjaan.



Kendala yang lain yang timbul yaitu pengawasan, pengawasan yang
dilakukan oleh pimpinan tidok maksimal, karena pimpinan tidak dapat melihat
langsung pegawainya melakukan aktivitas pekerjaan disebabkan sifat ruangan
kantor yang terpisah dan tertutup. Ruang kantor vang tertutup dan terpisah-pisah
seperti blok mempunyai masalah rentang kendali wakiu untuk mengerjakan satu
pekerjaan ke pekerjaan lainnya menjadi relanf lama sehingga menghambat proses
pekerjaan. Masalah yang paling berpengaruh terhadap tata ruang di Biro Umum
dan Perlengkapan Setda Provinsi Banten adalah belum menempatkan para
pegawal dan peralatan kantor berdasarkan rangkaian yang sejalan dengan urutan-
uratan penyelesaian pekerjaan, sehingga salur kerja bagi para pegawai menjadi
rumit. “Suatu tata ruang yang terbaik ialah menempatkan para pegawai dan alat-
alat kantor menurut rangkaian kerja vang sejalan dengan  urutan-urutan
penyelesaian pekerjaan yang bersangkutan™ (TheLiang Gie, 2007:190). Selain itu
dalam setiap ruangan komposisi pegawai dan pernbotan kantor tidak sesuai
dengan luas ruangan vang ada, ruangan yang tersedia berukuran 3 x 5 meter yang
diisi oleh empat hingga tujuh orang belum pula ditambah dengan perabotan dan
mesin  kantor. Suasana tersebut sangat tidak memungkinkan pegawai untuk
melakukan mobilitas secara nyaman. Tak dapat dipungkiri bahwa melihat suasana
tata ruang di Biro Umum dan Perlengkapan Setda Provinsi Banten yang seperti itu
membual banyak pegawai yang fidak nyaman dalam melakukan pekerjaan

sehingga kinerja mereka menjadi menurun.



Tabel 1.1

Deskripsi Umum Tata Ruang Kantor di Biro Umum dan Perlengkapan

Setda Provinsi Banten

Bagian / Sub Bagian Kondisi yang ada Permasalahan
Umum dan Tata Ruangan yvang ada Menghambal proses
Sandiiel W tf:rpis.f.lh—piﬂah menurut pekerjaan d.EIII] _
fungsinya. memperpanjang jalur.
Biro Banyak ruangan yang Menciptakan image
tidak berfungsi. buruk kepada tamu.
Menempatkan gudang Pelayanan persuratan
arsip di depan pintu menjadi terganggu.
masuk.
Kurangnva fentilasi Mengangou kesehatan
udara, pegawal,
Penempatan furnitur Pegawai merasa tidak
vang tidak sesuai. nyaman bekerja.
Perabotan kantor Menganggu arus
banyak yang tidak mobilitas dan tidak
digunakan, enak dipandang.,
Tidak tertata rapihnya Ruangan terlihat
meja-meja pegawai sempit dan menggangu
dan lemari. kenyaman.
Tidak memadainya Menimbulkan citra
ruang tunggeu tamu, buruk pada tamu.
Penempatan ruangan Memperpanjang jalur
tidak menurut hierarki pekerjaan dan
azas jarak terpendek. membuat lama
pekerjaan.
Tata Tidak tepatnya Tamu menjadi
Usaha penempatan ruang bingung,
receptionis.
Pimpina Tidak memadainya Menciptakan citra
ruang tfungou tam, buruk bagi tamu.
8 Menumpuknya berkas Membuat pegawai
dimana-mana. tidak nyaman bekerja.
sandi Terpisahnya ruangan Tidak intensifnya
q dengan ruang kepala fungsi pengawasan.
an I
bagian,
Telekom Kurangnya ventilasi Kesehatan pegawai
unilasi udara, menjadi terganget,

Penempatan gudang
vang tidak tepat yakni

Ruangan terlihat tidak
rapil.




di depan ruangan
LEAma.

Fumnitur berupa meja
vang digunakan tidak
sesual ukurannya
dengan ruangan,
Adanya sekat-sekat

Menghambat arus
mobilitas pegawai
karena gang vang
diciptkan sangat kecil.
Mengurangi fungsi

tembok pemisah. pengawasan,
Keuangan Giaji Furnitur atau meja Meja vang digunakan
yang digunakan yaitu meja loket.
kurang tepat.
Tidak adanya pemisah Pegawai lain akan
batas pelavanan, mudah berurusan
degan uang,
Ruangan terpisah Koordinasi berkurang
dengan tiap-tiap sub dan fungsi
bagian di bagian pengawasan lemah.
keuangan.
Anggara Ruangan pegawai Koordinasi dan
terpisah-pisah dan kerjasama antar
n i, .
memiliki banyak pegawal berkurang,
ruangan,
Ruangan yang tersedia Ruang stafl yang ada
tidak sesuai dengan tidak berukuran 3,5 m™
jumlah pegawai. per pegawa.
Penemputan lemari Menggangpu arus
dan rak tidak sesuai. kerja/mobilitas.
Keuanga Luas ruangan tidak Membuat pegawai
sesual dengan jumlah tidak nyaman
: pegawal. semestinva berukuran
4m” perpegawai.
Penataan meja dan Memperpanjang
kursi tidak beraturan, proses pekerjaan.
Luas lorong untuk Menghambat arus
mobilitas sangatlah kerja semestinya gang
sempit sekitar kurang berukuran 120 cm.
dari 1 meter.
Kurangnya fentilasi Menganggu keschatan
udara, pegawal,
Terpisahnya ruangan Koordinasi antar
dengan sub bagian lain subbagian menjadi
di bagian keuangan. terhambat.
Rumah Urusan Luas ruangan yang Ketidaknyamanan
tidak sesuai dengan pegawai dalam bekerja
Tangga Dl jumlah pegawai, sehingpa berdesakan.
Luas lorong untuk Menghambat




mobilitas sangatlah
sempit sekitar | meter.
Penempatan meja
kemputer yang tidak
sesual vaitu meja
komputer ditempatkan
di ruangan tersendirt.
Kurang tersedianya
kursi pegawai dan
lemari kerja,

pergerakan dan arus
kerja pegawai,
Komputer akan tidak
terawat dan pekerjaan
dengan menggunakan
komputer tidak
terawasi.

Banyak pegawai yang
tidak betah di ruangan
dan menumpuknya
berkas.

Sarann Kurangnya fentilasi Keschalan pegawai
udara, menjadi tergangg,
Felayan Penemputan gudang Membentuk citra
an yang tidak sesuai, ruangan yang tidak
rapih
Kurang tersedianya Banyak pegawai yang
kursi pegawai. tidak betah di ruangan.
Penempatan lemari Terlihat tidak rapih
tidak sesuai yaitu dan menhabiskan
lemari dijadikan lantai,
pembatas ruangan.
Penempatan berkas Ruangan terlihat tidak
yang tidak rapih rapin dan tidak
nyaman
Rumah Ruangan terpisah Koordinasi, kerjasama,
Tangga dengan sub bagian lain dan pengawasan
S yang ada di bagian menjadi berkuang,
Pimpina rumsah tangga.
Ruangan menvatu Mengganggu kinerja
" dengan Badan pegawai BKD
Kepegawailan Daerah. tempatnya tidak
diketahni.
Kurang tersedianya Ruangan terlihat tidak
lemari sehingga rapih dan tidak
penempatan berkas di nyaman.
Sembaring fempat.
Perlengkap | Pengada Banyaknya meja dan Mempersempit
furnitur yang tidak di ruangan,
an an :
pakai,

Penempatan ruang
pimpinan vang tidak

sesual sehinggea selalu
di lewati oleh pegawai.

Terpisahnya ruangan
dengan sub bagian lain

Kinerja pimpinan
menjadi terganggu.

Koordinasi, kerjasama,
dan pengawasan




di bagian menjadi berkurang,
perlengkapan.

Perenca Luas lorong untuk Menghambat
mobilitas sanpat kecil pergerakan dan arus
berukuran sekitar kerja pegawal.
kurang dari | meter.

Penempatan dan jenis Menghalangi lorong
lemari tidak sesuai untuk arus kerja dan
dengan luas bangunan. mobilitas pegawai.
Perabot kantor yang Tidak adanya gudang
tidak digunakan dan di subbagian

rusak masih tetap ada. perencanaan,

Pemelih Penempatan lemari Menghalangi lorong

tidak sesuai yaitu untuk arus kerja dan
araan B B 1
lemari dijadikan maobilitas pegawai
dan scbagai pembatas serta terlihat tidak
ruangan, rapih.
pemAny Penyusunan meja tidak Kenyamanan pegawai
atan teratur, dalam bekerja menjadi
terganggu.

(Sumber : Hasil observasi peneliti. 2010)

(Sumber : Penelity, 2010)

Ciambar 1.1

Suasana Tata Letak Kantor Sub Bagian Tata Usaha Pimpinan dan Tata Ruang
Kepala Biro Umum dan Perlengkapan { Pimpinan)




Dalam gambar di atas terlihat bahwa tata ruang kantor sub bagian tata
usaha pimpinan masih jauh dari efektivitas tata ruang kantor yang baik, karena
penataan berkas tidak terlihat rapi dan tercecer dimana-mana sedangkan tata usaha
pimpinan salah satu tugas pokok dan fungsinya melayani tugas pimpinan dan para
tamu pimpinan. Disana juga tidak terlihat ruang reseptionis dan ruang tunggu
tamau, padahal letak ruang tata usaha pimpinan bersebelahan dengan ruang
pimpinan.

Pada gambar ruang pimpinan di atas terlihat bahwa terdapat meja rapat
dan meja tamu. Hal tersebut menujukkan ruangan tersebut terlihat besar, dan
pemanfaatannya tidak begitu baik, karena di Biro Umum dan Perlengkapan
sendiri sudah adanya ruang rapat yang terpisah dengan ruang pimpinan tetapi
dalam ruang pimpinan terdapat lagi ruang rapat hal tersebut memunjukkan
ketidakefisienan dalam pemanfaatan ruangan, seharusnya ruangan pimpinan
tersebut diperkecil dan ruang rapat yang berada di ruang pimpinan dijadikan ruang
receptionis dan ruang tunggu tamu. Bahwa yang kita ketahui sendiri ruang tata
usaha pimpinan vang berada di sebelah ruang pimpinan berukuran tidak memedai

dan tidak adanya ruang receptionis dan ruang tunggy tamu.



(Sumber : Peneliti, 2010 )

Crambar 1.2

Tata Ruang Kantor Sub Bagtan Keuangan dan Gudang Sub Bagian Keuangan

Pada gambar tata ruang kantor sub bagian keuangan terlihat penataan kursi
dan meja yvang tidak beraturan dan kurangnya ventilasi udara, serta luas ruangan
tidak sesuai dengan banyaknya jumlah pegawai sehingga gudang pun dijadikan
ruang kerja pegawai. Gudang sub bagian keuangan semestinya tidak digunakan
sebagai ruang kerja pegawai karena akan menimbulkan kecelakaan kerja. Dalam
gudang sub bagian keuangan terlihat penataan berkas dan arsip tidak beraturan

tercecer dimana-mana dan tidak di tempatkan pada lemari arsip.



{Sumber : Peneliti, 2010)

Gambar 1.3
Tata Ruang Kantor Sub Bagian Tata Usaha Biro (Ruang Arsip dan Ruang
Program)

Sub bagian tata usaha biro sendiri memiliki ruangan yang terpisah-pisah
sesuai  dengan fungsinya, seperti ruang poliklinik, ruang ATK, ruang
kepegawaian, ruang program, dan ruang arsip. Pada roangan tatn usaha biro
khusunya ruang arsip yang merupakan ruang pengendali dan penerima surat yang
berasal dan luar instansi terletak menjorok kedalam sehingga mangan tersebut
sulit diketahui dan dilihat oleh tamu yang ingin mengantar surat, serta di depan
ruang arsip tersebut terdapat gudang arsip. Sedangkan dalam gambar 1.3 di atas ,
ruang tata usaha biro khususnya ruang program memiliki perabot dan mesin
kantor yang tidak terpakai masih ditempatkan di ruangan yvang ada tidak
ditempatkan di gudang, Selain ity ruangan ATK dan ruang poliklinik yang
merupakan masih bagian dari sub bagian tata usaha biro tidak ditempatkan dalam

satu gedung, padahal gedung sub bagian tata usaha biro memiliki ruangan yang



masih belum dipergunakan. Oleh sebab itu terlihat sekali pemanfaatan ruangan

sub bagian tata usaha biro kurang efektif,

{Sumber : Peneliti, 2010 )

Ciambar 1.4

Tata Ruang Kantor Sub Bagian Anggaran (Ruang Perjalanan Dinas)

Sub bagian anggaran memiliki mang kantor yang lerpisah-pisah menurut
fungsinya. waitu ruang perjalanan dinas. ruang bendahara, ruang pelaporan
anggaran, dan roang administrasi anggaran. Masing-masing ruangan tersebut
terpisah tetapi saling berdekatan tidak seperti pada ruang sub bagian tata usaha
biro. Sedangkan pada gambar di atas menunjukkan tata ruang kantor sub bagian
anggaran khususnya ruang perjalanan dinas menunjukkan tidak rapihnya penataan
ruangan dengan masih terlihatnya penumpukkan berkas yang tidak dimasukkan ke
dalam lemari filling serta ketidaksesuain penggunaan perabot, seperti penggunaan
meja vang tidak menggunakan meja setengah biro serta penempatan televisi dan

ukuran televisi yang tidak tepat dan pas.



{Sumber : Peneliti, 2010)

Gambar 1.5

Tata Ruang Sub Bagian Sarana Pelayanan dan Sub Bagian Urusan Dalam

Dan gambar 1.5 di atas terlihat gambaran tata ruang kantor sub bagian
sarana pelayanan memiliki kesemrautan dalam penataan meja. lemari, dan berkas.
Pada kenvataannya di balik lemari tersebut terdapat kamar mandi vang sengaja
ditutup oleh lemari agar tidak terlihat kotor, kurang tersedianva kursi. dan
penataan berkas yang sembarangan serta jarak antara meja tidak sesuai dan luas
vang idealnya berukuoran B0 x 80 cm. Sedangkan gambar tata ruang sub bagian
urosan dalam terlihat rapih tetapi luas ruangan tidak sesuai dengan jumlah
pegawal yang cukup banvak dan jarak antara satu meja dengan meja lainnya tidak
serta lorong untuk mobilitas sangat kecil karena ukuran ruangannva vang lkecil.
Meja vang digunakannya pun tidak sesuai yaitu tidak menggunakan meja

setengah biro dengan ukuran 120 x 70 cm.



(Sumber : Peneliti, 2000)

Crambar 1.6

Tata Ruang Kantor Sub Bagian Pemeliharaan

Pada gambar 1.6 di atas terlihat tata ruang sub bagian pemeliharaan tidak
efektif’ dalam penataan perabot kantor khususnya lemari filling dan penataan
berkas vang semraut. Lemari filling diletakkan menghalangi pintu keluar dan
menghalangi mobilitas pegawai. Ditambah pula dengan penataan berkas vang
sembarangan disimpan sembarangan. Pada gambar 1.6 di atas terlihat pula mesin
tik yang disimpan di atas lemari filling yang semestinya penempatan mesin tik di
atas meja. Selain itu letak meja satu danmeja lainnyva sangat berdempetan
sehingga menyulitkan mobilitas pegawai dan membuat gang menjadi sempit,

Sesuai dengan azas dan kriteria penataan ruangan kantor yang baik adalah
menempatkan satu bagian dalam satu atap atau bangunan yang bersifat terbuka
agar mudah dilakukan pengawasan dan koordinasi menjadi baik, tetapi lain halnya

di Biro Unum dan Perlengkapan Setda Provinsi Banten, Antara satu bagian yang



terdiri dari beberapa sub bapgian mempunyai gedung tersendiri dan terpisah

dengan bagiannva. Seperti pada ;

I Bagian umum dan sanditel (sandi dan telekomunikasi). tiap-tiap sub bagian
yaito sub bagian tata usaha. sub bagian sandi telekomunikasi, dan sub bagian

tata usaha pimpinan memiliki gedung yang terpisah satu sama lainnya,

(]

Bagian keuangan vang terdiri dari sub bagran anpggaran, sub bagian gaji, dan

sub bagian kauangan memiliki gedung yang terpisah satu sama lainnya,

3 Bagian rumah tangga yang terdiri dari sub bagian urusan dalam, sub bhagian
sarana pelayanan memiliki gedung yang sama dan satu atap. tapi sub bagian
rumah tangga pimpinan daerah memiliki gedung vang terpisah.

4  Bagian perlengkapan yang terdiri dari sub bagian perencanaan, sub bagian
pemeliharaan menempati gedung yang bersamaan dan satu atap. tapi sub
bagian pengadaan memiliki gedung tersendiri.

Melihat carut marutnya penataan ruang kantor di Biro Umum dan
Perlengkapan Setda Provinsi Banten menunjukkan babwa lemahnya perencanaan
manajemen perkantoran serta lemahnya pembangunan motivasi, karena tata ruang
merupakan bagian dari motivasi pegawai. Jika penataan mang dilakukan secara
baik maka apapun segala macom bentuk aktivitas pekerjann akan terasa lebih
nyaman dan mudah. Seperti vang terjadi di Biro Umum dan Perlengkapan Setda
Provinsi Banten tersebut biasanya dalam setiap ruangan komposisi pegawai dan
komposisi barang serta letak barang tidak nyaman. Sehingga secara tidak disadan

hal tersebut akan berdampak pada keselamatan kerja, kenyaman, dan hasil



pekerjaan. Oleh sebab itu penataan ruang kantor harus dijadikan perhatian khusus
dan dijadikan bagian vang terpenting untuk meningkatkan kinerja pegawai,

Jika permasalahan tersebut dikaitkan dengan ilmu administrasi negara,
maka masalah tata ruang kantor akan memiliki gambaran lebih jelas tentang
keterkaitanya dan berpengaruh terhadap suatu ilmu administrasi negara. Hal
tersebut dapat dilihat dart manfaat penataan ruang kantor, bahwa tata ruang kantor
memiliki manfaat yaitu untuk memberikan Kenyamanan bekerja para pegawai
selain itu juga akan memberikan kenyamanan dalam memberikan pelayanan
publik. Jika pegawal merasa nyaman dalam bekerja maka pelayanan yang
diberikan pun akan lebih baik.

Berdasarkan permasalahan dan uraian tersebut di atas, maka penulis
termotivasi untuk meneliti “Pengaruh Efektivitas Tata Ruang Kantor terhadap
Kinerja Pegawai di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariai Daeral Provinsi

Banten™,

1.2 Pembatasan Masalah dan Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka penulis membatasi
masalah hanya pada lingkup efeltivitas tata ruang kantor terhadap kinerja
Pegawai di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten
saja. Dengan adanya pembatasan masalah penulis berharap ruang lingkup yang
luas akan diperkecil sehingga pokok masalah penelitian dapat dipecahkan

semaksimal mungkin,



Variabel yang terpenting dalam masalah ini yaitu variable (X) Efektivitas
Tata Ruang Kantor dan variable (Y) Kinerja Pegawai. Sehubungan dengan hal
tersebut penulis mengidentifikasikan masalah-masalahnya sebapgai berikut:
Iy Proses informasi dan komunikasi yang kurang optimal karena adanya jarak
dan ruang pemisah.
2) Lemahnya pengawasan vang dilakukan oleh pimpinan sehingga kinerja
pegawai menjadi rendah.
3) Koordinasi tidak berjalan baik dimana spatu pekerjaan akan selalu
memerlukan koordinasi antar bagian yang satu dengan bagian vang lain,
4) Proses pekerjaan menjadi terhambat dan membutuhkan waktu vang lama
karena jarak antara satu ruangan dengan ruangan lainnya berjauhan.
5) Komposisi pegawai dan perabotan kantor tidak sesuai dengan luas ruangan

yang ada.

1.3 Rumusan Masalah
Atas dasar pengidentifikasian masalah di atas, maka rumusan masatahnya
adalah sebagai berikut :
* Bagaimana pengaruh efektivitas tata ruang kantor terhadap kinerja
pegawai di Biro Umum dan Perlengkapan Sekrvetariat Daerah provinsi

Banten 7™



1.4 Tujuan Penclitian

Sehubungan dengan latar belakang dan rumuosan masalah, maka tujuan

penelitian ini adalah:

* Untuk mengetahui pengaruh efektivitas tata ruang kantor terhadap
kinerja pegawai di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah

Provinsi Banten,”

1.5 Manfaat Hasil Penelitian

1)

3)

4)

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
Sebagai bahan pengetahuan dan masukan pada Biro Umum dan
Perlengkapan  Sekretariat Daerash Provinsi Banten dalam rangka
meningkatkan kinerja pegawai.

Untuk pengembangan pengetahuan tentang ilmu manajemen perkantoran,
khususnya bidang tata ruang kantor yang berkaitan dengan kinerja dan
kenyaman dalam melakukan pekerjaan.

Sebagal bahan informasi bagi pihak vang berminat untuk mengkaji lebih
luas mengenai administrasi perkantoran kaitannya dengan manajemen
sumber daya manusia.

Untuk menambah pengetahuan. teori. dan pengalaman di  bidang

administrasi perkantoran khususnya penataan ruang kantor.



1.6 Sistematika Penulisan

Agpar dapat lebih memahami penulisan hasil penelitian, maka dapat

diberikan pambaran secara garis besar melalui sistematika penulisan sebagai

berikut :

L)

3)

4)

BAB | PENDAHLULUAN

Pada bab im akan dijelaskan latar belakang masalah, identifikasi masalah
dan pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaal
penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 2. DESKRIPSI TEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas teori-teori yang berkaitan dengan penelitian
yang dilakukan, seperti teori efektivitas, teori tata ruang kantor, teori
kinerja dan peningkatan kinerja, pengertian pegawail, serta kerangka

berfikir dan hipotesis.

BAB 3, METODE PENELITIAN

Pada bab ini dikemukakan mengenai gambaran langkah-langkah yang
dilakukan dalam penelitian dan teknik-teknik yang digunakan dalam
metode penelitian, instrumen pengumpulan data, populasi, sample, teknik
menganalisis data. tempat, dan waktu penelitian.

BAB 4. PEMBAHASAN DAN HASIL

Dalam bab ini akan diuraikan pelaksanaan penelitian serta pengolahan data
yang diperoleh sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sesuai

pengujian hipotesis dan interpretasinya.



5)

6)
7

8)

BAB 5, KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab terakhir ini disajikan kesimpulan dari penelitian dan saran-
sarari.

JADWAL PENELITIAN

DAFTAR PUSTAKA

KUISIONER PENELITTAN



BAB 11

DESKRIPSI TEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1 Deskripsi Teori

Pengaruh efektivitas tata ruang kantor terhadap pegawai di Biro Umum
dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten memiliki keterkaitan
dengan ilmu administrasi negara. Dimana pada dasarnya bahwa administrasi
negara adalah kegiatan negara yang berkaitan dengan implementasi kebijakan
publik  yang telah dibuat sebelumnya oleh pemerintah. Dengan kata lain
administrasi negara sebagai koordinasi dari upaya individu dan kelompok untuk
menjalankan kebijakan publik yang berarti menyangkut kegiatan sehari-hari dari
sebuah pemerintahan,

Adapun kegiatan sehari-hari pemerintahan (aparat birokrasi}) merupakan
sebuah kinerja yang ditunjukkan dengan pelaksanaan urusan kepentingan negara
vang telah ada dalam kebijakan negara, Selain itu untuk mendukung pemerintahan
yang baik (good povernance) diperlukan suatu efektivitas organisasi yang
diterapakan dalam penataan ruang kantor, dimana penataan ruang kantor tersebut
akan berpengaruh terhadap kinerja individu sehingga akan berpengaruh langsung
pula terhadap kinerja organisasi yang akhimya akan membawa kepada efektivitas
orzanisasi dalam hal ini pemerintahan.

Jika permasalahan tersebut dikaitkan dengan ilmu administrasi negara
lainnya, maka masalah tersebut memiliki cakupan dengan pelayanan publik. Hal

tersebut dapat dilihat dart manfaat penataan ruang kantor, bahwa tata ruang kantor



memiliki manfaat yaitu untuk memberikan kenyamanan bekerja para pegawai
selain itu juga akan memberikan kenyamanan dalam memberikan pelayanan
publik. Jika pegawai merasa nyaman dalam bekerja maka pelayanan yang
diberikan pun akan lebih baik.

2.1.1 Efektivitas

Efektivitas merupakan salah satu pencapaian yang ingin diraih oleh sebuah
organisasi, Untuk memperoleh teori efektivitas peneliti dapat menggunakan
konsep-konsep dalam teori manajemen dan organisasi khususnya yang berkaitan
dengan teori efektivitas. Efektivitas tidak dapat disamakan dengan efisiensi.
Karena keduanya memiliki arti vang berbeda, walaupun dalam berbagai
penggunaan kata efisiensi lekat dengan kata efektivitas. Efisiensi mengandung
pengertian perbandingan antara biaya dan hasil, sedangkan efektivitas secara
langsung dihubungkan dengan pencapaian tujuan.

Menurut Steers dalam Makmur (2008:120) mengemukakan bahwa makin
rasional suatu organisasi, makin besar upayanya pada kegiatan vang mengarah
kepada tujuan. Makin besar kemajuan vang diperoleh ke arah tujuan. organisasi
makin ecfektif pula. Efektivitas dipandang sebagai tujuan akhir organisasi.
Sedangkan menurut Etzioni dalam Makmur {2008:127) mengemukakan bahwa
efektivitas organisasi dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan organisasi
dalam usaha untuk mencapai tujuan dan sasaran. Berdasarkan pendapat ini,
efektivitas merupakan suatu konsep wvang sangat penting karena mampu
memberikan gambaran mengenai keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai

sasarannya. Adapun Georgopualos dan Tannebaum dalam Tangkilisan (2005:139)



berpendapat bahwa efektivitas organisasi adalah tingkat sejauh mana suatu
organisasi vang merupakan sistem sosial dengan segala sumber daya dan sarana
tertentu vang tersedia memenuhi tujuan-tujuannya tanpa pemborosan  dan
menghindari ketegangan yang tidak perlu di antara anggota-anggota. Emerson
dalam Handayaningrat (1994:16) berpendapat bahwa efektivitas  adalah
pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan vang telah ditentukan
sebelummya.

Tampak dari berbagai argumentasi dan pandangan tersebut maka penulis
berpendapat bahwa efektivitas merupakan suatu proses pengerahan sumber daya
organisasi dalam mencapai apa yang menjadi tujuan dan sasaran organisasi.
Pandangan pakar lainnya mengemukakan balwa efektivitas adalah melakukan hal
vang benar, sedangkan efisiensi adalah melakukan hal secara benar, Efisiensi,
tetapi tidak efektilf menunjukkan bahwa dalam memanfaatkan sumber daya (input)
baik, tetapi tidak mencapai sasaran. Sebaliknya efektif, tetapi tidak efisien berarti
dalam mencapai sasaran menggunakan sumber dava yang berlebihan atau lazim
disebut ekonomi biava tinger.

2.1.2 Tata Ruang Kantor

Menurut Quible dalam Sukoco (2007:189) tata ruang kantor (favour)
adalah penggunaan ruang secara efektif serta mampu memberikan kepuasan
Kepada pegawai terhadap pekerjaan yang dilakukan, maupun memberikan kesan
yang mendalam bagi pegawai, Sedangkan menurut Littlefield dan Peterson
(Sukoco. 2007:189) tata ruang kantor merupakan penyusunan perabotan dan

perlengkapan kantor pada luas lantal vang tersedia.



Terry dalam Sedarmayanti (2009:101) mengutarakan sebagai berikut :

“Oiffice fay ena iy the determinationol space requivement and the detailed

utilization of this space in order 1o provide a practical arvangement of the

phusical factors considered necessary for the execution of the officeweork

within reasonable costs .

Tata ruang dapat pula diartikan sebagai pengaturan dan penyusunan mesin
kantor, perlengkapan kantor. serta perabotan kantor pada tempat yang tepat
sehingga pegawai dapat bekerja dengan baik, nyaman, leluasa, dan bebas untuk
bergerak sehingga tercapai efisiensi.

Menurut The Liang Gie (2000:186) tata ruang perkantoran adalah
penentuan mengenai kebutuhan-kebutuhan ruang dan tentang penggunaan secara
terperinci dari ruang ini untuk menyiapkan suatu susunan yang praktis dan faktor-
faktor fisik yvang dianggap perlu bagi pelaksanaan kerja perkantoran dengan biaya
vang layak.

Dari berbagai macam definisi diatas maka penulis mendefinisikan tata
ruang kantor adalah seni mengatur suatu ruangan beserta perabotan  dan
perlengkapan kantor agar luas lantai dapat dimanfaatkan dengan baik sehingga
menghasilkan 1klim kerja yang nyaman dan pada akhimya dapat tercipta
efektivitas serta efisiensi organisasi, Disamping itu fungsi dari tata ruang kantor
tidak hanya menempatkan perlengkapan dan perabotan pada suatu ruangan. tetapi

tata ruang kantor harus dapat digunakan untuk mengatur dan memudabkan

pergerakan alur kerja pegawai dari sat ruangan ke ruangan yang lain,



Menurut CQuibel (2001} dalam Sukoco (2007:190), ada beberapa faktor

yang harus diperhatikan agar terciptanya tata ruang kantor vang efektif, antara

tain:

9%

Tugas pegawai. Jenis tugas dan tingkat otonomi vang dimiliki pegawai
akan mempengaruhi penggunaan jenis fasilitas kantor vang dibutuhkan
guna mengoptimalkan kinerja mereka.

Arus kerja. Analisis arus kerja (work-flow) dengan mengacu pada
pergerakan informasi dan tugas secara horizontal atau vertikal tentunya
sangat diperlukan dalam perencanaan lavout.

Bagan organisasi. Ketika arus kerja berlangsung secara vertikal, bagan
organisasi akan menggambarkan rentang wewenang masing-masing
anggota organisasi. Hal ini juga akan mengidentifikasi hubungan kerja
antar pegawai di level yang sama dan membantu dalam menjelaskan lokasi
yang tepat bagi pegawal maupun unit kerja.

Proyeksi kebutuhan kerja di masa datang. Menjelaskan berapa luas area
yang dibutuhkan jika perusahaan akan melakukan perluasan atau
pengurangan di masa depan.

Jaringan komumikasi. Analisis bentuk interaksi maupun media yang
digunakan untuk berkomunikasi {telepon, e-mail, surat, tatap muka, dan
lain-lain) yang dilakukan oleh pegawai maupun departermen sangat
membantu dalam perancangan {ovour kantor, Semakin tinggi frekuensi
hubungan yang dilakukan akan semakin dekat ruangannya,

Departemen dalam organisasi. Banyak perusahaan mengelola kantornya
berdasarkan fungsi, terutama departemen vyang berpengaruh terhadap
keputusan penempatan ruang kerja yang biasanya ditetapkan berdasarkan
arus kerja di antara mereka.

Kantor publik dan privat. Pada masa lalu, penggunaan kantor privat akan
menunjukkan prestise dan status suatu perusahaan atau organisasi di mata
masyarakat. Namun, pemanfaatan kantor sekarang lebih mengarah pada
pemakaian kantor bersama, karena biava pengoperasian kantor privat yang
mahal: sulitnya mengontrol sejumlah pegawai vang bersifat teknis,
sulitnya mengubah fayour bila diperlukan, penataan cahaya maupun AC
sulit dilakukan dibandingkan di kantor terbuka wang tentunya akan
menghambat komunikasi yang efektif. dan yang paling berpengaruh
adalah karena lingkup kerja perusahaan semakin luas.

Kebutuhan ruang, Beberapa faktor yang dapat menjelaskan ruangan
minimum yang dibutuhkan oleh pegawai  adalah  pegawai  yang
membutuhkan  peralatan dalam  melaksanakan  tugasnya  akan
membutuhkan ruang yang lebih besar dibandingkan yang tidak. Yang
kedua, jenis peralatan maupun tanggung jawab masing-masing pegawai
akan mempengaruhi kebutuhan ruang kerjanya.

Pertimbangan keamanan. Pada dasamya desain dan [favent kantor
memfasilitasi pergerakan pegawai dari satu area ke area yang lain.



Perencanaan tersebut harus dapat membuat pegawai bergerak secara
mudah tanpa terhambat, dan sebaliknya lorong tempat pegawai bergerak
tidak diisi oleh furnitur atau peralatan yang dapat menghalanginya,

10. Pembiayaan ruang perkantoran. Dapat dikatakan bahwa investasi
perusahaan dalam ruang kantor melebihi investasinya di bidang SDM, di
mana hubungan positif dari keduanya sangat dibutuhkan,

Selanjumya  penulis mengambil kesepuluh faktor tersebut sebagai
indikator efektivitas tata ruang kantor vang dijadikan sebagai landasan dalam
penyusunan kuisioner.
2.1.2.1 Tujuan dan Mantaat Tata Ruang Kantor

Menurut Sedarmayanti (2009:102) apabila dirinci, maka tujuan tata ruang
kantor antara lain adalah :

9) Mencegah penghamburan tenaga dan waktu pegawai karena prosedur kerja
dipersingkat.
10y Menjamin kelancaran proses pekerjaan.
1 1) Memungkinkan pemakaian ruang kerja agar lebih efisien.
12) Mencegah pegawai di bagian lain terganggu oleh publik yang akan menemui
bagian tertentu, atau mencegah terganggu oleh suara bising dan lainnva,
13) Menciptkan kenyvaman kerja pegawai,
14) Memberi kesan yang baik terhadap para pengunjung kantor.
13) Mengusahakan adanya keleluasaan bagi ;
a. Gerakan pegawai vang sedang bekerja.
b. Kemungkinan untuk pegawai memanfaatkan ruangan bagi keperluan lain
pada waktu tertentu.
¢. Perkembangan dan perluasan Kegiatan kantor di Kemudian hari (bila
mungkin,

Menurut Sukoco (2007:189) tata ruang yang efektf akan memberikan
manfaat sebagai berikut ;

Mengoptimalkan penggunaan ruang yang ada secara efektif.
Mengembangkan lingkungan kerja yang nyaman bagi pegawai,
Memberikan kesan yang positif terhadap pelanggan perusahaan.
Menjamin efisiensi dart arus kerja yang ada,

Meningkatkan produktivitas kerja pegawai.

Mengantisipasi  pengembangan organisasi di masa  depan dengan
melakukan perencanaan tata ruang vang fleksibel.
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Jadi secara garis besar tujuan dan manfaat tata ruang kantor adalah untuk
mengatur ruangan kantor sccara baik sehingga mengakibatkan pelaksanaan
pekerjaan kantor dapat diatur secara tertib dan lancar. Dengan demikian
komunikasi kerja pegawal akan semakin lancar, sehingpa koordinasi dan
pengawasan semakin mudah, akhimya dapat mencapai efektivitas kerja.
2.1.2.2 Azas-azas Tata Ruang Kantor

Menurut Muther dalam Sedarmayanti (2009:102) mengutarakan bahwa
azas pokok tata ruang kantor adalah sebagai berikut :

|. Asas jarak terpendek.

Dengan tidak mengabaikan hal-hal vang khusus, suatun tama ruang yang
terbaik adalah yang memungkinkan proses penyelesaian sesuatu pekerjaan
menempuh jarak yang sependek-pendeknya. Dalam hal ini garis lurus antara dua
titik adalah jarak terpendek. Dalam menyusun tempat kerja dan menempatkan
alat-alat, hendaknya azas ini dijalankan sejauh mungkin.

2, Azas penggunaan segenap niang.

Suatu tata ruang yang baik ialah yang mempergunakan sepenuhnya semua
ruang vang ada, Ruang itu tidak hanya yang berupa luas lantai saja (ruang datar),
melainkan juga ruang vang vertikal ke atas maupun ke bawah. Jadi, di mana
mungkin tidak ada ruangan vang dibiarkan tidak terpakai.

3. Azas perubahan susunan tempat kerja.

Dengan tidak mengabaikan hal-hal yang khusus, suatu tata ruang yang
terbaik ialah yang dapat diubah atau disusun kembali dengan tidak terlampau
sukar atau tidak memakan biaya yang besar.

4. Azas rangkaian kerja.

Dengan tidak mengabaikan hal-hal yang khusus, suatu tata ruang yang
terbaik adalah yang menempatkan para pegawai dan alat-alat kantor menurat
rangkaian yang sejalan dengan urutan-urutan penyelesaian pekerjaan yang
bersangkutan. Azas ini merupakan kelengkapan dari azas jarak terpendek. Jarak
terpendek tercapai kalau para pekerja atau alat-alat ditaruh berderet-deret menurut
uratan proses penyelesaian pekerjaan. Menurut azas ini suatu pekerjaan harus
senantigsa bergerak maju dari permulaan dikerjakan sampai selesainya, tidak ada
gerak mundur atan menyilang. Hal ini tidak berarti bahwa jalan yang ditempuh
harus selalu berbentuk garis lurus. Yang terpenting adalah proses itu selalu
mengarah maju ke muka menuju ke penyelesaian. Bentuknya dapat berupa garis
bersiku-siku atau lingkaran ataupun dapat berupa wujud huruf L atau 1,



{Gie, 2000:191)

Gambar 2.1
Contoh Perbandingan antara Tata Ruang yang Mengabaikan Azas Jarak
Terpendek dan Azas Rangkaian Kerja dan Tata Ruang vang Mengindahkan
Kedua Azas ltu.

Berdasarkan gambar di atas terdapat dua perbandingan tata ruang kantor
yang tidak memperhatikan azas rangkaian kerja dan yang memperhatikan azas
rangkaian kerja. Tata ruang kantor yang tidak memperhatikan azas rangkaian
kerja terlihat carut marut dan saling berbenturan, hal tersebut akan membuat
hierarki pekeaan menjadi lebih lama dan mobilitas pegawai akan terhambat
schingga hasil pekerjaan tidak optimal. Sedangkan gambar tata ruang yang

memperhatikan azas rangkaian kerja memiliki keteraturan dan kerapihan dalam

mobilitas sertn dalam melakukan pekerjaan sehingga dengan demikian akan



terciptanya hierarki pekerjaan menjadi lebih cepat dan mudah dan juga hasil
pekerjaan menjadi optimal.

Sedangkan jika melihat dan gambar 2.1 di atas kondisi faktual tata ruang
kantor yang ada di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi
Banten memiliki kesemrautan penataan perabotan dan juga penataan letak
ruangan yang terpisah-pisah sehingga tidak menunjukkan azas rangkaian kerja
dan azas jarak terpendek. Azas jarak terpendek sangat jelas sekali tidak terlihat
diimplementasikan di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi
Banten karena satu ruangan dengan ruangan lainnya terpisah jauh. Oleh sebab itu
otomatis pelaksanaan azas rangkaian kerja pun menjadi tidak berjalan.
2.1.2.3 Macam-macam Tata Ruang Kantor

Pada umumnya kita mengetahui bahwa penataan ruang kantor memiliki
dua jenis, vaitu tata ruang kantor terbuka dan tata ruang kantor tertutup, Kita
dengan mudah membedakanya dengan kasat mata, yaitu tata ruang kantor terbuka
biasanya seluruh pegawai baik dalam beberapa bagian menempati satu ruangan
vang sama dan berbagi dengan tempat degan pegawai lainnya. Biasanva terdapat
sckatan-sekatan kecil sebagai pembatas. Sedangkan tata ruang kantor tertutup
biasanya masing-masing atay sekumpulan pegawai dalam satu bagian memiliki
ruangan tertutup atau terpisah yang dipisahkan oleh tembok permanen, biasanya
pun letaknya berjauban,

Menurut Sedarmayanti (2009:104) pada daswmya terdapat empat macam
tata ruang kantor, yait ;

. Tata ruang kantor berkamar/tertutup {cubicel tupe offices),
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Tata ruang kantor berkamar adalah ruangan untuk bekerja yang dipisah atau
dibagi dalam kamar atau ruang kerja,
a, Keuntungan tata ruang kantor berkamar adalah :
Menjamin konsentrasi kerja
Menjamin pekerjaan vang bersifat rahasia.
Menambah atau menjaga. status pimpinan sehingga selalu terpelihara
adanya kewibawaan pimpinan.
4. Menjamin kebersihan kerja dan merasa ikut bertanggung jawab serta
merasa ikut memiliki.
b. Kerugian tata ruang kantor berkamar adalah :
1. Komunikasi langsung antar pegawai tidak dapat lancar, sehingga
kesempatan uniuk mengadakan komunikasi menjadi berkurang,
2. Diperlukan biaya vang lebih besar untuk biaya pemeliharaan ruanagan,
pengaturan penerangan, dan biaya peralatan lainnya.
3. Pemakaian ruangan kurang luwes apabila ada perubahan dan
perkembangan organisasi.
4. Mempersulit pengawasan.
5. Memerlukan banyak luas lantai.
Tata ruang kantor terbuka (open plan offices),
Tata ruang kantor terbuka adalah ruang kerja vang cukup luas, ditempati oleh
beberapa pegawai untuk bekerjan bersama di ruang termaksud tanpa dipisah
oleh penyekat atau pembatas yang permanen,
a, Keuntungan tata ruang kantor terbuka adalal
1. Mudah dalam pengawasan, pengaturan cahaya. udara, wama, dan
dekorasi,
2. Luwes/flexibel apabila diperlukan perubahan ruangan dan tidak
memerlukan biaya tinggi.
3. Mudah untuk mengadakan hubungan langsung, pengawasan,
penyeragaman kerja, dan pembagian peralatan kerja.
4. Biaya lebih hemat untuk pemeliharaan ruang kerja. penggunaan
kelengkapan ruangan dan peralatan. penggunaan telepon, dan lain-lain.
b. Kerugian tata ruang kantor terbuka adalah
1. Kemungkinan timbul atau terjadi kegaduhan atau kebisingan karena
pegawai bersenda gurau, ngobrol, dan lain-lain.
Pegawai sulit untuk melakukan pelerjaan dengan penuh konsentrasi.
Batas kedudukan antara pimpinan dan bawahan tudak jelas.
Pekerjaan yvang bersifat rahasia sulit dilakukan.
Kemungkinan nampak adanva tumpukan berkas/’kertas dan peralatan
kerja yang berserakan, sehingga pemandangan kurang baik.
Tata ruang kantor berhias/bertaman/berpanorama (landscape offices).
Tata ruang kantor berhias adalah ruang kerja yvang dihiasi oleh taman,
dekorasi, dan lain sebagainya. Bentuk ruang kantor berhias ini mengupayakan
agar lingkungan ruang kantor nampak seperti pemandangan alam terbuka dan
merupakan lingkungan yang nyvaman, menyegarkan serta ekonomis dalam
pemanfaatan ruangan,
a. Keuntungan tata ruang kantor berhias/bertaman/berpanorama adalah -
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Pegawai akan merasa nyaman dan betah bekerja.
Ketegangan syaraf dapat berkurang atau dihindarkan.,
Kebisingan dan kegaduhan dapat dihindarkan,
Pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih efisien, produktivitas kerja dapat
meningkat, sehingga tujuan organisasi mudah dicapai.
b. Kerugian tata ruang kantor berhias/bertaman/berpanorama adalah ;
1. Biaya cokup tinggi untuk mengadakan taman dan dekorasi lainnya,
2. Biaya pemeliharaan tinggi.
3. Memerlukan tenaga ahli yang tidak mudah dan tidak murah.
4. Tata ruang kantor gabungan
Tata ruang kantor gabungan adalah ruang kantor yang merupakan gabungan
antara bentuk ruang kantor berkamar kerja, terbuka, dan bertaman hias.
Karena Ketiga bentuk ruang masing-masing mempunyai kerugian, maka untuk
mencegah atau mengurangi kerugian yang ada, dapat diciptakan tata ruang
kantor gabungan.

B

2.1.2.4 Lingkungan dan Kondisi Fisik Tata Ruang Kantor
Menurut Sedarmayanti (2009:107) yang termasuk lingkungan dan kondisi
fisik dalam tata ruang kantor antara lain adalah sebagai mencakup hal-hal berikut ;

Penerangan atau cahaya di tempat kerja.
Temperatur atau suhu di tempat kerja.
Kelembaban di tempat kerja.

Sirkulasi udara di tempat kerja.
Kebisingan di tempat kerja.

Cietaran mekanis di tempat kerja.
Bau-bauan di tempat kerja.

Tata warna di tempat kerja.

9.  Dekorasi di tempat kerja.

10, Musik di tempat kerja.

11. Peralatan, perabotan. dan mesin kantor di tempat kerja.
12. Keamanan di tempat kerja.
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Perlu diketahui bahwa lingkungan dan kondisi fisik dalam tata roang
kantor terschut sangatlah berperan penting dalam proses perencanaan tata ruang
kantor, karena jika semua unsur itu diperhatikan akan terciptanya kondisi
lingkungan kantor yang nyaman dan jika salah satu unsur dari lingkungan dan
kondisi fisik tersebut tidak tercipta dengan baik maka akan berakibat terhadap

semangat kerja pegawai menjadi menurun.



2.1.3 Kinerja

Kinerja diterjemahkan dari kata performance yang berarti prestasi kerja,
pencapaian kinerja atau hasil kerja, untuk kerja/penampilan kerja. August W
Smith dalam Sedarmayanti (1995:52) menyatakan bahwa performance adalah
auttpuit drive from process human of other wise (kinerja merupakan hasil keluaran
dari suatu proses).

Menurut the Scribner-Baniam English Dictionary yang terbit di AS dan
Canada tahun 1979 dalam Widodo (2006:77-78) mengatakan kinerja berasal dari
kata o perform yang mempunyai beberapa arti yaitu:

1. Todoor carry out execute (melakukan, menjalankan, melaksanakan),

2, To do discharge fufil as o vew (memenuhi atan menjalankan
kewajiban suatu nazar),

3. To portray as character in a play (mengeambarkan suatu karakter
dalam suatu permainan),

4. To render by the veice or musical inserument (menggambarkannya
dengan suara atau alat music).

5. To execute or complete an  uwnder  toking  (melaksanakan
menyempurnakan tanggung jawab),

6. To act a part in a play (melakukan suatu kegiatan dalam suatu
permainan).

7. To perform music (memainkan / pertunjukan music)

B, To do wheat is expected of a person or machine (melakukan sesuatu
vang diharapkan oleh seseorang atau mesin).

Menurut Sedarmayanti (2009:181) mengartikan kinerja sebagai hasil
kerja/kemampuan kerja yang diperlihatkan seseorang, sekelompok orang
{organisasi) atas suatu pekerjaan, pada waktu tertentu. Kinerja dapat berupa
produk akhir (barang dan jasa) dan atau berbentuk perilaku. kecakapan,

kompetensi, sarana dan keterampilan spesifik yang dapat mendukung pencapaian



tujuan, sasaran organisasi. Sementara itu, kinerja sebagai kata benda mengandung
arti “thing dope” (suato hasi vang telah dikerjakan).

Menurut Mahsun (2006:25) kinerja (performance) adalah gambaran
mengenai  tingkat pencapaian  pelaksanaan suatu  kegiatan/program/kebijakan
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi yang tertuang dalam
srrategic planning suatu organisasi. Istilah kinerja sering digunakan untuk
menyebut prestasi atau tingkat keberhasilan individu maupun kelompok individu,
Kinerja bisa diketahui hanya jika individu atau kelompok individu tersebut
mempunyai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Kriteria keberhasilan imi
berupa tujuan-tujuan atau target-target tertentu vang hendak dicapai. Tanpa ada
tujuan atau target, kinerja seseorang atau organisasi tidak mungkin dapat diketahui
karena tidak ada tolok ukurnya.

Menurut Prawirosentono dalam Widodo (2006:78) pengertian kinerja
yaitu suatu hasil kerja vang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang
dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing, dalam rangka menecapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak
melanggar hukum, dan sesuai dengan moral dan etika,

Menurut Mankunegaran (2009: 67) pengertian kinerja adalah hasil kerja
secara  kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang pegawai  dalam
melaksanakan tugasnya sesual denpan tanggung jawab vang diberikan kepadanya.

Sedangkan manajemen kinerja sendiri menurut Wibowo (2008:9) adalah
paya manajemen dalam mengelola sumber dava yang berorientasi pada kinerja

yang melakukan proses komunikasi secara terbuka dan berkelanjutan dengan



menciptakan visi bersama dan pendekatan strategis serta terpadu sebagai kekuatan
pendorong untuk mencapai tujuan organisasi.

Menurut Rivai (2004:309) mengemukakan kinerja pegawai adalah
merupakan perilaku vang nyata yang ditampilkan setiap orang sebagal prestasi
kerpa vang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perosahaan.

Kinerja individu perorangan (individual performance) dan organisasi
(organizational performance) memiliki keterkaitan vang sangat erat. Tercapainya
tujuan organisasi tidak bisa dilepaskan dari sumber daya yang dimiliki oleh
organisasi yang digerakkan atau dijalankan oleh sekelompok orang yang berperan
aktif sebagai pelaku dalam upaya mencapai tujuan organisasi tersebut. Sementara
itw, individu atau sekelompok orang sebagai pelaksana dapat menjalankan tugas.
wewenang, dan tanggung jawab dengan baik, sangat tergantung kepada struktur
(manajemen dan teknologi) dan sumber daya lain, seperti peralatan dan keuangan
vang dimiliki oleh organisasi, Dengan demikian kinerja lembaga (organisasi)
salah satunya ditentukan oleh kinerja sekelompok orang sebagai pelaku
organisasi. Sebaliknya, kinerja sekelompok orang sebagai pelaku organisasi
ditentukan oleh struktur, peralatan, dan keuangan yang dimiliki oleh organisasi.
Sekelompok orang akan mempunyai rasa  tanggung  jawab  dan  dapat
mempertanggungjawabkan segala sikap, perilaku. dan aspek terjangnya yang
dipengaruhi oleh pengetahuan, kemampuan, kecakapan, dan harapan-harapan.

Berdasarkan pengertian di atas, maka penulis mendefimisikan kinerja
pegawal sebagai suatu hasil dari apa yang telah dicapai dalam setiap pelaksanaan

Kegiatan yang telah dilakukan oleh pegawai selama periode waktu tertentu untuk



mencapai prestasi kerja yang diinginkan eleh organisasi. Setelah sescorang
diterima, ditempatkan pada suatu organisasi/unit lkerja tertentu, mercka harus
dikelola agar menunjukkan kinerja yang baik. Setiap pemimpin pada semua
tingkat, bertanggung jawab terhadap kinerja bawahannya dan organisasi/unit kerja
yang dipimpinnya. Sejak seorang terpilih atan diangkat memimpin  suatu
organisasi/unit kerja, tugasnya yang pertama dan utama adalah merancang kinerja
karyawan dan organisasi vang dipimpinnya.
2.1.3.1 Faktor-Faktor vang Mempengaruhi Kinerja

Menurut Ruky (2001 : 21} mengidentifikasikan bahwa faktor-faktor yang
berpengaruh langsung terhadap tingkat pencapaian kinerja organisasi sebagai
berikut :
1. Teknologi yang meliputi peralatan kerja dan metode kerja yang digunakan
urtuk menghasilkan produk/jasa vang dihasilkan oleh organisasi, semakin
berkualitas teknologi vang digunakan, maka akan semakin tingoi tingkat
kinerja organisasi,
Kualitas inpur atau material yang digunakan oleh organisasi,
Kualitas lingkungan fisik yang meliputi keselamatan kerja, penataan ruang,
dan kebersihan.
4. Budaya organisasi sebagai pola tingkah laku dan pola kerja vang ada dalam

organisasi vang bersangkutan.

5. Kepemimpinan sebagi upava untuk mengendalikan anggota organisasi agar
bekerja sesuai dengan standar dan tujuan organisasi.
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Menurut Davis (1964) dalam Mangkunegara (2009:67) faktor yang
mempengaruhi pencapaian kinerja yaitu :

I.  Faktor kemampuan (abifing).
Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan
potensi (IQ)) dan kemampuan reality (Anowledee + skill), Artinya, pegawai
yang memiliki 1) di atas rata-rata (IQ 110-120) dengan pendidikan yang
memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan
sehari-hari. maka ia akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan.
Oleh karena itu, pegawai perlu ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai



dengan keahliannya (the right man in the right place, the man on the right
Job),

Faktor motivasi (motivation).

Motivasi terbentuk dan sikap (atrinide) seorang pegawai dalam menghadapi
situasi (siuation) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan
diri pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi{tujuan kerja)

ed

Denpan berdasarkan pada teori vang dikemukakan oleh Widodo (2006:78)
vang menyebutkan bahwa kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dipandang
sebagal "thing done” dalam satnan organisasi, Dimana Kinerja pada hakekatnya
merupakan suatu hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok
orang dalam suatu organisasi, sesual dengan tangpung jawab masing-masing
dalam rangka mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum,
dan sesuail dengan moral serta etika, Maka diharapkan mampu tuntuk menjawab
rumusan masalah pada penelitian ini. Sebaga dasar untuk mengukur kinerja
pegawai di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten
digunakan teori dari Davis (1964} yang mengemukakan bahwa kinerja seseorang
dalam suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh faktor kemampuan dan faktor

motivasi.

2.2 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
hubungan dengan berbagai faktor vang telah diidentifikasikan sebagai masalah,
Dalam penelitian ini. kerangka berpikir akan ditujukan untuk mengetahui tingkat
kinerja pegawai di Biro Umum dan Perlengkapan jika di kaitkan dengan tata

ruang kantor,



Dari uraian-uraian teori di atas maka penulis menekankan bahwa yang
dimaksud dengan tata ruang kantor adalah penentuan mengenai kebutuhan-
kebutuhan ruang dan tentang penggunaannya secara terinci dar ruangan tersebut
untuk menyiapkan suatu susunan praktis dari faktor-faktor fisik yvang dianggap
pertu bagi pelaksanaan kerja perkantoran dengan biava vang lavak. Penyusunan
alat-alat atau perabot kantor dengan baik sesuai pada fungsinya dan alur kerja
pegawai akan menimbulakan kepunsan kerja bagi para pegawai. Jadi tata ruang
perkantoran yang baik akan bermantaat bagi organisasi yang bersangkutan dalam
menyelesaikan pekerjaan. Disamping itu tata ruang kantor vang baik perlu
dilakukan secara terencana dengan memperhatikan beberapa faktor yang
mempengaruhi serta azas umum pengelolaan tata ruang kantor agar terciptanya
efektivitas tata ruang.

Kinerja pegawai adalah sebagai suatu hasil dari apa yang telah dicapai
dalam setiap pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan oleh pegawai selama
periode wakiu tertentu untuk mencapai prestasi kerja yang diinginkan oleh
organisasi. Setelah seseorang diterima. ditempatkan pada suatu organisasi/unit
kerja tertentu, mereka harus dikelola agar menunjukkan kinerja yang baik. Setiap
pemimpin pada semua tingkat, bertanggung jawab terhadap kinerja bawahannya
dan organisasi/unit kerja yang dipimpinnya. Sejak seorang terpilih atau diangkat
memimpin suatu organisasi/unit kerja, tugasnya vang pertama dan utama adalah
merancang kinerja karyawan dan organisasi yang dipimpinnya.

Efektivitas tata ruang mempunyai pengaruh yang cukup penting terhadap

kinerja serta kelancaran kerja para pegawai unfuk menyelesaikan tugasnya secara



optimal dalam hal kenyamanan. Dengan kata lain, apabila tata ruang
memperhatikan  sisi efektivitas dan efisiensi, maka dengan sendirinya para
pegawai merasa nyaman dan termotivasi untuk bekerja dengan lebih baik.

Bire Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten sebagai
SKPD yang memiliki tugas pokok dan fungsi memfasilitasi dan melayani
berbagai kegiatan Kepala Daerah, Wakil Kepala Daerah, serta pejabat struktural
di lingkungan Sekretariat Daerah dituntut untuk memiliki bangunan kantor
dengan tata ruang yang efektif karena Biro Umum dan Perlengkapan merupakan
cerminan pelayanan scorang Kepala Daerah kepada para tamu dan muspida yang
memiliki kepentingan,

Oleh karena itu Kepala Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat daerah
Provinsi Banten harus mampu membenahi dan mengatur tata ruang kantor secara
efektif, karena selain dapal mempengaruhi kinerja dan semangat pegawai tata
ruang kantor yang baik juga akan memiliki pengaruh terhadap citra Sekretariat
Daerah dan pengaruh khusus terhadap Biro Umum dan Perlengkapan. Dengan
begitu, para pegawai akan merasa nyaman karena ruang kerja mereka dikelola
secara efektif sehingga kinera pegawal menjadi optimal dan fungsi birokrasi
sebagai pelayan masyarakat menjadi tercapai.

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh efektivitas tata ruang kantor terhadap kinerja pegawai di Biro Umum
dan Perlengkapan pada tahun 2000/tahun terakhir. Variabel vang dipengaruhi
dalam penelitian ini adalah “kinerja pegawai”. yang bisa diukur dari aspek

kualitas pekerjaan, kuantitas pekerjaan, pengetahuan kerja, Kerjasama tim



kreatifitas, inpvasi, inisiatiffprakarsa, kualitas pribadi. Sedangkan variabel yang
mempengaruhi adalah “efektivitas tata ruang kantor™ yang bisa diukur dari
beberapa faktor-faktor sebagai berikut :  produktivitas. efisiensi. fleksibilitas,
Kepuasan, dan pengembangan,

Melalui kerangka berpikir yang sudah dibuat penulis dapat disimpulkan
bahwa efektivitas tata ruang perkantoran sangat dibutuhkan untuk mendukung
kinerja pegawai dalam rangka menuju produktivitas yang baik, sehingga dengan
adanya tata ruang kantor yang baik maka akan mendukung semangat kerja serta
kenyamanan pegawai dalam melakukan pekerjnan. Dalam arti bahwa efektivitas
tata ruang kantor berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Adapun kaitannya antara
efektivitas tata rauang kantor dengan kinerja pegawai dapat digambarkan dalam

kerangka berfikir sebagai berikut :

Input : Proses : Output :
Efekiivitas  tola ruang Muther ([955) Kinerja pegawid menurul
menwrul  CQuible (2001) dalam The Davis (19%1) dalam
dalam Sukeco (2007:1901) Liang Giie Munkunepara (2009:67),
At p{ (2007189} IR TES
1. Tugas pegawai. Agis-nEns i I Kemamipuan (abilin),
2. Arus ke, ruamg kanlor @ 2. Motivisi
3. Bagan orgonisasi 1. Adeas Cameativietten ).
4. Proveksi kebutuban rongkatan
tenaga ketja di masa kerja.
datang, 3. Awas jarak
5. Joringan komunikes terpendek.
6, Departemen dalam I Agas
Oroanisisl, PengEunm
7. Kantor publik dan 11 SEREnap
privil rudngan
B, Kébutuhan roang 4. Acas
@ Pertimbangan perubalan
kenmanan, susLan
10, Pembiayaan rimng TE i
pethkantoran, kerja,

(Sumber peneliti, 2010)
Gambar 2.2
Kerangka Pemikiran



Adapun paradigma sederhana menurut Sugiyono (2007:43) yang dipakai

pada penelitian ini adalah bersifat kausal/sebab akibat, yang digambarkan seperti

di bawah ini :
Variabel X Variabel ¥
Efektivitas Tata > Kinerja
Ruang Kantor Pegawai

(Sugiyono, 2007:43)
Gambar 2.3

Skema paradigma sederhana

Keterangan :
Variabel X : Variabel Bebas (yang mempengaruhi)
Variabel ¥ : Variabel Terikat (yang dipengaruhi)

2. 3 Hipotesis Penclitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah vang akan
diteliti dan akan dibuktikan kebenarannya. Hipotesis merupalan hasil dari refleksi
peneliti berdasarkan kajian pustaka dan landasan teori vang digunakannya sebapgai
dasar argumentasi.
Hipotesis tersebut diuji secara statistik sehingga bentuknya menjadi
Ho:p=10
= Tidak terdapat pengaruh vang signifikan antara efektivitas tata ruang
kantor terhadap kinerja di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat

Daerah Provinsi Banten.



Ha:p#0
= Terdapat pengaruh yang signifikan antara efektivitas tata ruang kantor
terhadap kinerja pegawai di Bire Umum  dan  Perlengkapan
Sekretariat Daerah Provinsi Banten.

Dari judul penelitian mengenai Pengaruh Efektivitas Tata Ruang Kantor
terhadap Kinerja Pegawai di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah
Provinsi Banten, hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini berkaitan
dengan ada tidaknya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Hipotesis nol (Ho) yang ditetapkan menunjukkan tidak adanyva pengaruh antara
variabel independen dengan variabel dependen. Sedangkan hipotesis alternatif
(Ha) menunjukkan adanya pengaruh antara variabel independen dengan variabel
dependen. Oleh sebab itu peneliti mengajukan sebuah hipotesis penelitian sebagai
berikut :

Ha : " Terdapar pengaruh vang signifikan antara efekiivitas tata ruang
kantor terhadap kinerfa pegawai di Biro Umum dan Perlengkapan

Sekretariat Daevah Provinsg Banten, ™



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Definisi Variabel dan Definisi Operasional

Definisi variabel vaitu merupakan pengertian dari suatu unsur-unsur
komponen pembentuk variabel penelitian vang didefinisikan menurut arti yang
sesungguhnya. Sedangkan definisi operasional adalah merumuskan pengertian
keseluruhan eakupan penelitian secara umum.

Adapun sesuai dengan deskripsi teori di atas, maka definisi variabel
penelitian dapat ditentukan sebagai berikut :

3. Efektivitas, merupakan suatu proses pengerahan sumber daya organisasi
dalam mencapai apa vang menjadi tujuan dan sasaran organisasi,

4.  Tata ruang kantor, adalah seni mengatur suatu ruangan beserta perabotan
dan perlengkapan kantor agar luas lantai dapat dimanfaatkan dengan baik
schingga menghasilkan iklim kerja yang nyaman dan pada akhirnya dapat
tercipta efektivitas serta efisiensi organisasi.

5. Kinerja pegawai, merupakan suatu hasil dari apa yang telah dicapai dalam
sctiap pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan oleh pegawai selama
periode waktu tertentu untuk mencapai prestasi kerja yang diinginkan olch
organisasi,

Adapun sesuai dengan definisi variabel di atas, maka definisi operasional
dari “Pengaruh Efektifitas Tata Ruang Kantor terhadap Kinerja Pegawai”

mengandung  pengertian  bahwa pengaruh  pengerahan sumber dava dalam



pencapaian sasaran organisasi dalam hal mengatur suatu ruangan beserta
perabotan dan perlengkapan kantor agar luas lantai dapat dimanfaatkan dengan
baik sehingga akan berdampak terhadap pencapaian pelaksanaan kegitan vang

dilakukan oleh pegawai.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian ialah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-
peraturan yang terdapat dalam penelitian (Usman, 2006 : 42). Ditinjau dari sudut
tilsafat. metodologt penelitian merupakan epistemologi penelitian. Yaitu yang
menyangkut bagaimana kita mengadakan penelitian.

Dulam rangka penyusunan proposal ini maka penulis melakukan penelitian
guna memperoleh data, metode penelitian yang akan dilakukan bersifat kuantitatit
yaitu metode yang hanya menghitung kinerja pegawal yang disebabkan oleh
cfektivitas tata ruang kantor di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah
Provinsi Banten. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode asosiatil yvaitu berbentuk hubungan kausal atau hubungan sebab akibat.
Metode penclitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel

atau lebih.

3.3 Instrumen Penelitian
Instrumen adalah suatu alat yvang digunakan untuk mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2007:119). Adapun fenomena yang

dimaksud biasa disebut sebagai variabel penelitian, Dalam penelitian mengenai



"Pengaruh Efektivitas Tata Ruang Kantor terhadap Kineja Pegawai di Biro Umum

dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten™ maka ditentukan

variabelnva sebagai benkut:

Variabel Bebas ( Independen Variable)

Yaitu variabel yang mempengaruhi vanabel lain yang tidak bebas atau
variabel yang mendahului variabel-variabel lainnya vang tidak bebas,
Sehubungan dengan judul penelitian di atas yvang menjadi variabel
bebasnya adalah efektivitas tata ruang kantor,

Variabel Terikat ( Dependen Variable)

Yaitu variabel yang dipengaruhi atau vang disebabkan oleh variabel lain
vang menjadi terikat. Dalam judul penelitian yang menjadi variabel tidak
bebas adalah kinerja pegawai.

Menurut Quible (2002) dalam  Sukoco (2007:190) favour adalah

penggunaan ruangan secara efektif serta mampu memberikan kepuasan kepada

pegawai terhadap pekerjaan yvang dilakukan, maupun memberikan kesan yang

mendatam bagi pegawai. Adapun indikator efektivitas tata ruang kantor adalah

R e

9,
1.

Tugas pegawai

Arus kerja

Bagan organisasi

Proyeksi kebutuhan tenaga kerja di masa datang
Jaringan komunikasi

Departemen dalam organisasi

Kantor publik dan privat

Kebutuhan ruang

Pertimbangan keamanan

Pembiayaan ruang perkantoran



Menurut Davis {1964) dalam Mangkunegara {2009:67) mengatakan balwa
kinerja pegawai dapat diukur oleh
. Faktor kemampuan (abifitv)
2. Faktor motivasi (motivation)
Tabel 3.1
Kisi-kisi Instrumen untuk Mengulkur Pengaruh Efektivitas Tata Ruang Kantor

terhadap Kinerja Pegawai di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Dacrah
Provinsi Banten

Nomor butir

Variabel Indikator Dimensi L
pada indikator
‘Efektivitas | 1. Tugas pegawai 1. Jenis tugas |
2. Arus kerja 1. Pergerakan informasi 2.3
tata ruang
dan tugas
kantar (X) 2, Efisiensi 4.5
3. Bapgan organisasi | |. Identifikasi hubungan 6,7
kerja
4. Proveksi I. Perubahan 5.9

kebutuhan tenaga
kerja di masa

datang

5. Jaringan |. Interaksi antar 10
komunikasi pegawal

6. Departemen |. Penempatan 11
dalam organisasi berdasarkan fungsi

7. Kantor  publik | 1. Lingkup kerja 12,13
dan privat 2. Pengawasan pegawai 14

8,  Kebutuhan ruang | 1. Luas ruangan 15,16

2, Jenis peralatan 17,18

9.  Pertimbangan |. Kemudahan bergerak 19
keamanan

10, Pembiayaan 1. Modal 20
riang 2, Biaya pemeliharaan 21

perkantoran




Kinerja l. Kemampuan 1. Kemampuan potensial 2223

pr 2 Peng{:_mhuan 24,25
3. Keahlian 26

iY) 4. Keterampilan 2728

5. Pendidikan 29.30

2. Motivasi 1. Sikap 11,30

karyawan/pegawai
2. Penilaian kinerja 33,34

(Sumber : Hasil Penelitian, 2010)

Teknik pengumpulan data vang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan kuesioner (angket), merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkal pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2007:162).

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
Likert. Skala pengukuran dengan tipe ini akan didapat jawaban vang jelas
terhadap suatu permasalahan yang dinyatakan dan dijawab dengan gradasi

(tingkat) dari sangat positif sampai sangat negatif.

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
vang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu vang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya {Sugivono, 2003 2(),
Untuk memperoleh data vang dibutubhkan pguna pengelahan dalam menjawab
permasalahan yang dikaji dalam penelitian, maka dibutuhkan suatu populasi
sebagai acuan dalam suatu penelitian. Berdasarkan penjelasan tersebul, maka

populasi dalam penelitian ini adalah pegawai yang berada di Biro Umum dan



Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten dimana jumlah keselurnhannya
adalah 131 orang, mulai dari Kepala Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat
Daerah Provinsi Banten. Kepala Bagian Umum dan Sandi & telekomunikasi,
Kepala Bagian Keuvangan, Kepala Bagian Perlengkapan, Kepala Bagian Rumah
Tangga, dan para pegawai Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah
Provinsi Banten.

Tabel 3.2

Jumlah populasi penyebaran penelitian

No. Bagian Jumtah
| | Unum dan Sanditel 50
2 | Perlengkapan 24
3 | Keuangan 31
4 | Rumah Tangga 26
Jumlah 131

{Sumber : Hasil Penelitian, 2010)

Dengan menilai seberapa jauh hubungan antara pengarul efektivitas tata
ruang kantor terhadap kinerja pegawai maka peneliti menentukan sampel
penelitian dengan menggunakan sampel jenuh dimana sampel jenuh merupakan
keseluruhan jumlah populasi untuk dijadikan sampel dalam penelitian tanpa
terkecuali. Jadi yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai
di Biro Umum dan Perlengkapan Setda Provinsi Banten yang berjumlah 131

orang.



3.5 Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data merupakan awal dari proses analisis data, Proses
pengolahan data merupakan tahapan, dimana data dipersiapkan. diklarifikasikan
dan diformat menurut aturan tertentu untuk keperluan proses berikutnya yaitu
analisis data. Analisis data vang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis
data kuantitatif, yaitu proses analisis terhadap data-data yang berbentuk angka,
atau data yang dapat dikonversi dalam bentuk angka dengan cara perhitungan
secara statistik untuk ditentukan signifikansi pengaruh, hubungan, atau perbedaan
yang terjadi,

Pengujian validitas dan realibilitas instrumen yang akan digunakan untuk
penelitian ini yaitu dengan menggunakan rumus korelasi product moment, karena
product moment adalah teknik korelasi tunggal yang digunakan untuk mencari
koofisien korelals: antara data interval dan data interval lainnya. Skala interval
adalah skala yang menunjukkan jarak antara vang satu data dengan data yang lain
dan mempunyai bobot vang sama. Adapun rumus korelasi product montent yaitu
sebagai berikut

Rumus 3.1
o DRTEDEIN
YN x) - (xS y) - (X vy

(Sugivono, 2007:212)

Keterangan :

r = Koetisien Korelasi Product Moment

ix = Jumlah skor dalam sebaran x



Zy = Jumlah skor dafam sebaran y

Exy = Jumlah hasil kali skor x dan y yang berpasangan

Ex* = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran x

Eyz = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran y

n = Jumlah sampel

Menurut Suharsimi Ankunto (2002:171) untuk mencart reliabilitas  suatu
imstrumen yaitu dengan menggunakan rumus Alpha adalah sebagai berikut ;

Rumus 3.2

=) 22

Arikunto (2002:171)

Dimana :
I = Reliabilitas instrument
K = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

zﬂ'y, = Jumlah varians butir
o’ =varians total

Kriteria penilaian : keputusan apakah sebuah instrument dapat dikatakan
reliable apabila jika nilai aiphanya lebih dari 0.30 (Purwanto, 2007:181).

Teknik analisis yang peneliti pergunakan yaitu statistik parametrik, untuk
mengukur adanya pengaruh efektivitas tata ruang kantor terhadap kinerja pegawai
berdasarkan koefisien korelasi Product Moment, Dalam penelitian ini maka

pengukuran yang digunakan untuk variable x dan variable y adalah skala



pengukuran interval. Kemudian akan dicari korelasinya dengan menggunakan
koefizsien korelasi product moment, dengan tingkat kesalahan 3%,

Jadi cara yang dipakai untuk menganalisis koordinasi dengan kinerja
pegawal adalah dengan cara menganalisis jawaban responden berkaitan dengan
pengaruh pelakasanaan efektivitas tata ruang terhadap kinerja pegawai. lalu
menyajikannya ke dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.

Cara penilaian  terhadap hasil jawaban dalam kuisioner tentang
pelaksanaan koordinasi yang diisi oleh para pegawai dengan mencari bobot pada
pernyataan tersebut,

1. Apabila penilaian memberi jawaban sangat baik, maka bobot nilai 4,

2. Apabila penilai memberi jawaban baik, maka bobot nilai 3.

3. Apabila penilai memberi jawaban tidak baik, maka bobot nilai 2.

4. Apabila penilai memberi jawaban sangat tidak baik, maka bobot nilai 1.

Untuk menganalisis pengaruh antara efektivitas tata mang kantor dengan
kinerja pegawai, maka metode yang digunakan adalah metode analisis kuantitatit
deskriptif dengan menggunakan metode statistik.

Kemudian akan dicari korelasinya dengan menggunakan koefisien korelasi
Uji koefisien korelasi product moment bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antara variabel X vaitu “efektivitas tata ruang kantor” dengan variabel
Y yaitu “kinerja pegawai”. Selain itu juga untuk mengetahui sejauhmana
hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Teknik korelasi yang
digunkan adalah teknik korelasi product moment dari Pearson dengan rumus

sebagal berikut (Sugivono, 2007: 212),



r ¥y
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{(Sugiyono, 2007:212)
Keterangan:

r  =koefisien korelasi product moment
3 x = jumlah skor dalam selebaran X
¥ v =jumlah skor dalam selebaran Y
¥ vy = jumlah hasil kali skor X dan Y yang berpasangan
¥ = =jumlah skor vang dikuadratkan dalam selebran X
Yy = jumlah skor yang akan dikuadratkan dalam selebaran Y
n = jumlah sampel
Selanjumya untuk menentukan tingkat koefisien variabel data yang di

analisis tersebut, maka digunkana interpretasi koefisien korelasi vaitu sebagai

bertkut:



Tabel 3.3

Interprestasi Terhadap Nilai Koefisien Korelasi

~ Besarnya Nilai r Tingkat Hubungan
Antara 0,00 — 0,199 Sangat rendah
Antara 0,20 —0.399 Rendah

Antara (.40 — (0,599 Sedang

Antara 0.60 — 0,799 Kuat

Antara 0,80 — 1,000 Sangat kuat

Selanjutnya untuk menghitung besarmya pengaruh antara variabael X
(efektivitas tata ruang kantor) dengan variabel Y (kinerja pegawai). Dapat
dilakukan dengan cara menghitung koefisien determinasi. dengan cara
mengkuadratkan koefisien yvang ditemukan. Jadi koefisien determinasinya adalah
dengan rumus sebagai berikut:

Rumus 3.3

Kd = r'x100%

(Sarwono, 2006:159)
Keterangan:
Kd = koefisien determinasi
7* = kuadrat koefisien Pearson
Selanjuinya untuk menentukan uji signifikansi hubungan antara kedua

variabel, untuk itu harus di tes apakah korelasi antara variabel X (efektivitas tata



ruang kantor) dengan variabel Y (kinerja pegawai) signifikan atau tidak, dengan
demikian perlu dilakukan uji 1t dengan rumus ;

Rumus 3.4

Enumu_-

(Sugiyono, 2007:214)
Keterangan :
t=Ujit
r = Koefisien Korelasi

n= Jumlah Data

Setelah diperoleh harga “t™ hitung, maka signifikansinya ditentukan
dengan menggunakan “t” tabel, selang kepercayaan yang dipilih adalah 95% atau

dengan tingkat kesalahan 3%, maka apabila ;
a  Heo:p=0:Berarti tidak ada hubungan vang signifikan
b.  Ha:p+#0: Berarti ada hubungan yang signifikan

Selanjutnya untuk menghitung regresi linier sederhana yang didasarkan
pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu

variahel dependen.

Persamaan rumus regresi liner adalah sebagai berikut ;



Rumus 3.5

Y=a+bX

(Sugivono, 2007:219)
Keterangan :
Y = Nilal vang diprediksikan
a = Konstanta
b= Koefisien regresi
X = Nilai variabel independen

a = f?Yi}{?){i;} — (3 X3 XiYi)
n¥Xi* — (¥ Xi)*

b =ny XiYi— (¥ Xi) (¥Yi)
n ¥Xi* - (¥ Xiy*

Keterangan ;
n = Jumlah sampel
X = Variabel bebas

Y = Variabel tenkat

3.6 Tempat dan Wakitu Penelitian

Dalam rangka memperoleh data dan informasi yang diperlukan, peneliti
mengadakan penelitian di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah
Provinsi Banten Jin. Brigjend, K.H. Syam un No. 5 Kota Serang Provinsi Banten.

Telepon ((1254) 200123, Fax. (0254) 200520,



Adapun lamanya waktu yang dilakukan oleh peneliti dalam penyusunan

penelitian ini berlangsung sejak bulan April 2010 sampai dengan bulan Maret

2011.
Tabel 3.4
Jadwal Penelitian
April 2010 - Februari 2011

Nao Kegiatan G178 9|1l ])12 3
I | Pra Penelitisn
2 | Penubsan Bab |
3 | Penulisan Bab 11 dan Bab 101
4 Revisi Usulan Penelitian
5 | Semengr Usulan Penelitian
il

Penvusunan dan Penyebaran Kuesione:
7 | Penvusunan Bab IV
g | Pengolahan Analisis Data dan

Kuesioner
9 | Penvusunan Kestmpulun dan Saran
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Objek Penclitian

Deskripsi penelitian menggambarkan mengenai objek penelitian yang
meliputi lokasi penelitian, struktur, tugas pokok dan fungsi tempat penelitian serta
lainnya yang terkait dalam penelitian mengenai “Pengaruh Efektivitas Tata Ruang
Kantor Terhadap Kinerja Pegawai di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat
Daerah Provinsi Banten™, makn yang menjadi lokasi penelitian adalah Biro Umum
dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten,
4.1.1 Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten

Bire Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten
merupakan salah satu dari satuan unit kerju Asisten Administrasi Umum dan
Kesejahteraan Rakyat Sekretariat Daerah Provinsi Banten, Berdasarkan Peraturan
Daerah Provinsi Banten Nomor | Tahun 2008 (perubahan terhadap Peraturan
Daerah Provinsi Banten nomor 11 Tahun 2002) tentang Pembentukan, Organisasi
dan Tata Kerja Sekretariat Daerah Provinsi Banten, Biro Umum dan Perlengkapan
Sekretariat Daerah Provinsi Banten mempunyai tugas membantu Sekretaris
Daerah (Seckda) dalam melaksanakan penyusunan dan perumusan kebijakan
rencana kegiatan program, serta koordinasi dibidang pelaksanaan urusan rumah

tangga, kenangan, sandi dan telekomunikasi serta ketatausahaan Setda.



4.1.2 Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi

4.1.2.1 Tugas Pokok

Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten

mempunyai  tugas  pokok membantu  Asisten  Administrasi  Umum  dan

Kesejahteraan Rakyat dalam melaksanakan pembinaan, koordinasi, evaluasi dan

perumusan kebijakan di bidang urusan rumah tangga keuangan, perlengkapan dan

umum di lingkungan Setda.

4.1.2.2 Fungsi

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana yang telah diuraikan di atas, Biro

Umum Setda Provinsi Banten mempunyai fungsi:

1)

2)

3)

4)

Menyusun rencana dan kegiatan program sesuai dengan bidang dan
tugasnya

Melaksanakan koordinasi dalam rangka pelaksanaan tugas sesuai
dengan bidang tugasnya

Merumuskan, merencanakan kebijakan umum penyelenggaraan
pemerintahan di bidang rumah tangga vang meliputi pemeliharaan dan
perawatan, pelayanan urusan dalamy dan  penyelenggaraan sarana
pelayanan angkutan

Merumuskan, merencanakan kebijakan umum  penyelenggaraan
pemerintahan di bidang keuangan Setda

Merumuskan, merencanakan  kebijakan umum  penyelenggaraan

pemerintahan di bidang sandi dan telekomunikasi



6)  Mengelola urusan administrasi ketatausahaan, kepegawaian dan rumah
tangga biro
7)  Melaksanakan tugas lain vang diberikan Sekda sesuai tugas dan
fungsinya.
4.1.3 Organisasi
Struktur organisasi vang baik merupakan salah satu sarana penting untuk
dapat mencapai tujuan organisasi, karena dengan struktour organisasi vang baik
inilah pimpinan organisasi akan lebih mudah mengadakan pengawasan dan dapat
diketahui secara jelas mengenal tugas masing-masing bagian dalam organisasi,
sehingga tidak terjadi  kesimpangsiuran dalam pelaksanaan pekerjaan.
Berdasarkan hal tersebut, dibuatlah struktur organisasi pada Biro Umum
Sekretariat Daerah Provinsi Banten vang membawahi:
4.1.3.1 Kepala Biro Umum dan Perlengkapan
Tugas utamanya adalah:
1} Menyusun rencana kerja Biro
2) Merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengendalikan dan
mengevaluasi perumusan kebijakan umum pengembangan pengelolaan
perlengkapan dan barang daerah
3) Merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengendalikan dan
mengevaluasi menyelenggarakan program pengelolaan perlengkapan
dan barang daerah meliputi perencanaan dan evaluasi, pengadaan dan
penyimpanan, distribusi dan penghapusan serta pemeliharaan dan

pemanfaatan



4)

5)

6)

7)

8)

Merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengendalikan dan
mengevaluasi fasilitasi manajemen pengelolaan perlengkapan dan
barang daerah kepada seluruh perangkat pemerintah daerah
Merencanakan, mengorganisasikan. melaksanakan, mengendalikan dan
mengevaluasi koordinasi, kerjasama dan kemitraan dengan unit
kerja/instansi lembaga pemerintah pusat, provinsi dan kabupaten/kota
serta swasta/masyarakat di bidang pengelolaan perlengkapan dan
barang daerah

Menyelenggarakan koordinasi, integritas dan sinkronisasi dalam
melaksanakan tugas

Membuat laporan pelaksanaan fungsi dan tugasnya

Melaksanakan tugas lain sesuai fungsi dan tugasnya

4.1.3.2 Kepala Bagian Umum dan Sandi Telekomunikasi

Tugas utamanya adalah:

1)

2)

3)

4)

Menyusun rencana kerja bagian

Merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengendalikan dan
mengevaluasi penyiapan bahan perumusan kebijakan umum di bidang
sandi dan telekomunikasi

Merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengendalikan dan
mengevaluasi pelaksanaan pelayanan sandi dan telekomunikasi
Merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengendalikan dan

mengevaluasi pemberian fasilitasi pelayanan sandi dan telekomunikasi



3) Merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengendalikan dan
mengevaluasi penviapan bahan pembinaan di bidang sandi dan
telekomunikasi

6) Mengelola dan menyelenggarakan pemeliharaan sarana sandi dan
telekomunikasi milik pemerintah daerah

7} Menghimpun dan menyalurkan informasi pemerintahan melalui sarana
sandi dan telekomunikasi

8) Melaksanaan pembinaan sistem jaringan sandi dan telekomunikasi di
lingkungan pemerintah daerah

9) Menyelenggarakan koordinasi, integritas dan sinkronisasi dalam
mielaksanakan tugas

10) Membuat laporan pelaksanaan fungsi dan tugasnya

11} Melaksanakan tugas lain vang terkait dengan bidang tugasnva

Bagian Umum dan Sandi Telekomunikasi membawahi:
1) Kepala Sub Bagian Tata Usaha Biro:
2} Kepala Sub Bagian Sandi dan Telekomunikasi:
3) Kepala Sub Bagian Tata Usaha Pimpinan.
4.1.3.3 Kepala Bagian Keuangan Setda
Tugas utamanya adalah:

1} Menyusun rencana kerja bagian

2) Merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengendalikan dan
mengevaluasi dan membuat laporan penyususnan rencana dan kegiatan

program sesual dengan bidang tugasnya



3y Merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengendalikan dan
mengevaluasi penyviapan bahan dalam rangka pelaksanaan kegiatan di
bidang keuangan sekretariat daerah
4} Merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengendalikan dan
mengevaluasi dan membuat laporan penyiapan bahan dalam rangka
perumusan kebijakan penyelengparaan pemerintahan di bidang urusan
oaji
3) Merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengendalikan dan
mengevaluasi dan membuat laporan penyiapan bahan dalam rangka
perumusan kebijakan penyelenggaraan pemerintahan di bidang urusan
perjalanan dinas
6) Merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengendalikan dan
mengevaluasi penyviapan bahan dalam rangka perumusan kebijakan
penyelenggaraan pemerintahan di bidang anggaran
7} Menyelenggarakan koordinasi, integritas dan sinkronisasi dalam
melaksanakan tugas
8) Membuat laporan pelaksanaan fingsi dan tugasnya
9) Melaksanakan tugas lain sesuai fungsi dan tugasnya
Bagian Keuangan membawahi:
1} Kepala Sub Bagian Anggaran;
2) Kepala Sub Bagian Urusan Gaji;

3) Kepala Sub Bagian Keuangan.



4.1.3.4 Kepala Bagian Perlengkapan

Tugas utamanya adalah:

1

2)

3)

4)

3)

6)

7)

8)

Menyusun rencana kerja bagian

Merencanakan, mengorganisasikan. melaksanakan, mengendalikan dan
mengevaluasi perumusan kebijakan umum pengembangan pengelolaan
perlengkapan dan barang daerah

Merencanakan, mengorganisasikan. melaksanakan, mengendalikan dan
mengevaluasi menyelenggarakan program pengelolaan perlengkapan
dan barang daerah meliputi perencanaan dan evaluasi, pengedaan dan
penyimpanan, distribusi dan penghapusan serta pemeliharaan dan
pemanfantan

Merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengendalikan dan
mengevaluasi fasilitasi manajemen pengelolaan perlengkapan dan
barang daerah kepada seluruh perangkai pemerintah daerah
Merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengendalikan dan
mengevaluasi  koordinasi, kerjasama dan kemitraan dengan unit
kerja/instansi lembaga pemerintah pusat, provinsi dan kabupaten/kota
serta swasta/masyarakat di bidang pengelolann perlengkapan dan
barang daerah

Menyelenggarakan koordinasi, integritas dan sinkronisasi dalam
melaksanakan tugas

Membuat laporan pelaksanaan fungsi dan tugasnya

Melaksanakan tugas lain sesuai fungsi dan tugasnya



Bagian perlengkapan membawahi:

1) Kepala Sub Bagian Perencanaan Kebutuhan;

2) Kepala Sub Bagian Pengadaan:

3) Kepala Sub Bagian Pemanfaatan dan Pemeliharaan,

4.1.3.5 Kepala Bagian Rumah Tangga

Tugas utamanya adalah:

1)

3)

4)

3)

Merencanakan, mengorganisasikan. melaksanakan, mengendalikan dan
mengevaluasi penyusunan rencana dan kegiatan program  sesuai
dengan bidang tugasnya

Merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengendalikan dan
mengevaluasi penviapan bahan dalam rangka pelaksanaan kegiatan di
bidang rumah tangga

Merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengendalikan dan
mengevaluasi penyiapan bahan dalam rangka perumusan kebijakan
penyelenggarnan pemerintahan di bidang pemeliharaan dan perawatan
barang inventaris

Merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengendalikan dan
mengevaluasi penyiapan bahan dalam rangka perumusan kebijakan
penyelenggaraan pemerintahan di bidang pelayanan urusan dalam
Merencanakan, mengorganisasikan. melaksanakan, mengendalikan dan
mengevaluasi penyiapan bahan dalam rangka perumusan kebijakan

penyelenggaraan pemerintahan di bidang sarana pelayanan



6) Menyelenggarakan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi  dalam

melaksanakan tugas

Ty Membuata laporan pelaksanaan fungsi dan tugasnya

8) Melaksanakan tugas lain yang terkait dengan bidang tugasnya

Bagian rumah tangga membawahi:

1) Kapala Sub Bagian Urusan Dalam:

2) Kepala Sub Bagian Sarana dan Pelayanan;

3) Kepala Sub Bagian Rumah Tangga dan Pimpinan Daerah.

Dari susunan organisasi Biro Umum dan Perlengkapan Setda Banten,
Kepala Biro mempunyai wewenang tertinggi untuk memimpin seluruh pegawai
Biro Umum Perlengkapan Setda Banten yang ada. dan setiap kepala bagian
bertanggung jawab penuh terhadap Kepala Biro, sedangkan wewenang setiap
kepala bagian mengatur seluruh kepala sub bagian Biro Umum dan Perlangkapan
Setda yang ada supaya dapat berjalan sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-
masing. Untuk lebih jelasnya struktur organisasi Biro Umum dan Perlengkapan

Setda Banten dapat dilihat pada gambar 4.1.



Kepala Biro Umum dan Perlengkapan
Sekretariat Daerah Provinsi Banten
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Sumber: Biro Umum dan Perlengkapan Setda Provinsi Banten, 2010,
Gambar 4.1

Struktur Organisasi
Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten

434 Somber Daya Manusia
Jumlah pegawai vang bekerja di Biro Umum dan Perlengkapan Seida
Provinsi Banten sampai dengan Oktober 2010, tercatat sebanyak 131 orang

dengan kategori sebagai berikut ;



Tabel 4.1

Kategori Jumlah Pegawai Menurut Jabatan/Bagian

I. | Menurut Jabatan/Bagian Keterangan
1) Kepala Biro Umum dan Perlengkapan | orang
2 Kepala Bagian Umum dan Sanditel I orang

a. Sub Bagian Tata Usaha Biro 17 orang
b. Sub Bagian Sandi Telekomunikasi 9 prang
c. Sub Bagian Tata Usaha Pimpinan 22 orang
3) Kepala Bagian Perlengkapan 1 orang
a. Sub Bagian Perencanaan Kebutuhan 6 orang
b. Sub Bagian Pemeliharaan Pemanfaatan 11 prang
¢. Sub Bagian Pengadaan & prang
4) Kepala Bagian Kevangan | prang
a. Sub Bagian Anpggaran 16 orang
b. Sub Bagian Gaji 8 orang
c. Sub Bagian Keuangan G orang
5) Kepala Bagian Rumah Tangga | orang
a. Sub Bagian Urusan Dalam Il orang
b. Sub Bagian Sarana Pelayanan 9 prang
¢. Sub Bagian Rumah Tangga Pimpinan 5 prang

Sumber : Biro Umum dan Perlengkapan Setda Provinsi Banten, 2010.

Dari tabel 4,1 di atas terlihat bahwa komposisi pegawai di Biro Umum dan
Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten memiliki kategori menurut
jabatan atau bagiannva vang terdiri dari satu Kepala Biro Umum  dan
Perlengkapan yang merupakan jabatan eselon 2 dimana jabatan tersebut
berkedudukan sebagai pimpinan instansi tertinggi di Biro Umum dan
Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten. Selanjutnyva kepala Biro Umum
dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten membawahi empat kepala
bagian dimana empat kepala bagian tersebut bertanggung jawab kepada Kepala
Biro Umum dan Perlengkapan dan memiliki status sebagai eselon 3. Empat kepala
bagian tersebut terdiri dari kepala bagian umum dan sanditel, kepala bagian

keuangan, kepala bagian perlenglapan, dan kepala bagian rumah tangpa. Masing-



masing kepala bagian tersebut membawahi kepala sub bagian, dengan masing-
masing kepala bagian membawahi tiga kepala sub bagian. Kepala sub bagian
memiliki kedudukan sebagai eselon 4 atau pejabat tingkat bawah, yang
bersentuhan langsung kepada kegiatan dan bertanggung jawab kepada masing-
masing kepala bagian. Kepala sub bagian membawahi siaf pegawai langsung,
Dari tabel di atas terlihat komposisi pegawai yang terbanyak berada pada sub
bagian tata usaha pimpinan karena pada sub bagian ini dibutubkan jumlah
pegawai yang cukup banyak untuk melayani kebutuhan pimpinan mulai dari
persuratan pimpinan daerah, administrasi pimpinan daerah, hingga bagian umum
kegiatan pimpinan daerah, disamping itu yang disebut pimpinan daerah yaitu
gubernur, wakil gubernur, dan sekda yang masing-masing membutuhkan volume
kerja vang tinggi sehingga banyak dibutuhkannya pegawai.
Tabel 4.2

Kategori Jumlah Pegawai Menurut Jenis Kelamin

(2, _' ‘Menurut Jenis Kelamin Keterangan
1) Laki-laki 81 orang
2) Perempuan. 50 orang

Sumber : Biro Umum dan Perlengkapan Setda Provinsi Banten, 2010

Dari tabel 4.2 di atas terlihat komposisi pegawal menurut jenis kelamin, 81
orang berjenis kelamin laki-laki dan 50 orang berjenis kelamin perempuan. Sesuai
beban kerjanya Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten
membutuhkan jumlah tenaga pegawai laki-laki vang cukup banyak karena volume
atau beban kerja di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi

Banten cukup berat. Rata-rata perempuan bekerja sebagai administrasi kantor.



Biro Umum dan Perlengkapan Sckretariat Daerah Provinsi Banten lebih banyak
membutuhkan tenaga laki-laki karena rata-rata pekerjaan instansi tersebut
membutuhkan pegawai lapangan.

Tabel 4.3

Kategori Jumlah Pegawai Menurut Usia

3. | Menurut Usia Keterangan
1)=30 41 orang
2331 s/d 40 32 orang
3)41 5/d 50 34 orang
4) =51 4 orang

Sumber : Biro Umum dan Perlengkapan Setda Provinsi Banten, 2010,

Dari tabel 4.3 di atas terlibat komposisi jumlah pegawal menurut usia.
Paling banyak pegawai di Biro Umum dan Perlengkapan berusia 31 sampai
dengan 40 orang dengan jumlah pegawai 52 orang. Hal tersebut menunjukan
struktur komposisi yang baik karena pada usia tersebut merupakan usia produktif
dalam dunia pekerjaan, pada vsia tersebut pola pikir pegawal dewasa dan tidak
labil serta tenaga pada pegawai yang berusia tersebut masih dapat dikatakan fit.

Tabel 4.4

Kategori Pegawal Menurut Status Kepegawaian

4. | Menurut Status Kepegawaian Keterangan
1) Pegawai Negeri Sipil 93 orang
2) Calon Pegawai Negeri Sipil & orang
3) Tenaga Kerja Kontrak 2 orang
4) Tenaga Kerja Sukarela 38 orniy

Sumber : Biro Umum dan Perlengkapan Setda Provinsi Banten, 2010.
Dari tabel 4.4 di atas terlihat bahwa kategori pegawal menurut status

kepegawainnya paling banyak diisi oleh Pegawai Negeri Sipil sebanyvak 93 orang,



dan Calon Pegawai Negeri Sipil berjumlah 6 orang, Tenaga Kerja Kontrak 2
orang, dan Tenaga Kerja Sukarela 30 orang. Untuk Calon Pegawai Negeri Sipil
vaitu pegawai vang akan menjadi Pegawal Negeri Sipil yang masih pada masa
penilaian. Tenaga Kerja Kontrak yaitu pegawal yang memiliki kontrak kerja
dengan pemerintah daerah, diangkat dan digaji oleh pemerintah daerah. Tenaga
Kerja Sukarela yaitu pegawai vang memiliki kontrak kerja dengan instansi,
diangkat dan digaji oleh kebijakan pimpinan di instansi tersebut.
Tabel 4.5

Kategori Pegawai Menurut Pendidikan Pegawai

5. | Menurul Pendidikan Pegawai Keterangan
a. SMA/SMEK 31 orang
b. D-3 23 orang
c. 5-1 €5 orang
d. 5-2 12 orang
e 53 -

Sumber : Biro Umum dan Perlengkapan Setda Provinsi Banten, 2010,

Dari tabel 4.5 di atas terlihat bahwa pegawai dengan latar belakang
pendidikan terbanyak yaitu sarjana atau S-1. Hal ini menunjukan komposisi yang
baik bagi instansi karena pola pikir dan kualitas pegawai dengan latar belakang S-
| memiliki kualitas kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan pegawai yang
berlatar belakang SMA. Pegawai yvang berlatar belakang pendidikan 5-1 memiliki

spesialisasi keilmuan yang lebih baik dan bermanfaat bagi instansi tersebut,



4.4 Deskripsi Data
4.2.1 Analisis Efektivitas Tata Ruang Kantor

Deskripsi data menjelaskan mengenai hasil penelitian yang telah diolah
dari data mentah dengan menggunakan teknik analisis data yang relevan, baik
data kuoantitatif maupun kualitatif. Dalam penelitian mengenai  “pengarub
efektivitas tata ruang kantor terhadap kinerja pegawai di Biro Umum dan
Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten™, maka variabel penelitiannya
adalah pelaksanaan efektivitas tata ruang kantor yvang dilakukan oleh pegawai di
Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten dan kinerja
yang dihasilkan oleh para pegawai di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat
Daerah Provinsi Banten.

Berdasarkan anggapan dasar wyang telah dikemukakan oleh peneliti
sebelumnya, untuk menganalisis efektivitas tata ruang kantor dilakukan denpgan
cara menelaah indikator-indikator melalui prinsip-prinsip pokok dari pelaksanaan
efektivitas tata ruang kantor. Begitu pula dalam menganalisis kinerja pegawai
dengan menclaah indikator-indikator vang mempengaruhi kinerja pegawai.
Selanjutnya dari indikator-indikator dan dimensi-dimensi tersebut dijabarkan
dalam bentuk angka, yang dari jawabannya diperoleh pambaran tentang
pelaksanaan efektivitas tata ruang kantor dan kinerja pegawai. Angket vang
disebar terdiri dari pernyataan bersifat positif’ dengan alternatif jawaban yang
disediakan disusun berdasarkan skala ordinal.

Jumlah angket wvang telah disebar sebanyak 131 angket untuk 131

responden (n = 131) vang terdiri dari 34 pernyataan sebelum menganalisis antara



pelaksanaan efektivitas tata ruang kantor dengan kinerja pegawai, terlebih dahulu
dilakukan analisis berdasarkan hasil angket dengan pemberian skor setiap
pernyataan positif sebagai berikut :

1. Jawaban S8 (Sangat Setuju} 4

2. Jawaban S (Setuju) 3

Fed

3. Jawaban TS ( Tidak Setuju)
4. Jawaban STS (Sangat Tidak Setuju) |
Selanjutnya dari data tersebut dilakukan pengujian terhadap tiap-tiap
pernyataan datam angket yang dikenal dengan istilah analisis ftem. maka
diperoleh data variabel x vaitu efektivitas tata ruang kantor dengan jumlah 21 item
yang selanjutnya data kemudian diuji coba statisiik menggumakan rumus pearson
product moment sehingga didapat data yang valid dengan jumlah 20 item yang
diisi ofeh 131 responden, dan selanjutnya penulis sajikan dalam bentuk prafik

sebagai berikut



Gambar 4.2.1.1
Perabot dan Mesin Kantor Telah Sesuai Dengan Jenis Pekerjaan Pegawai

Jawaban Responden Kuisloner |
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Seluju

Sumber : Hasil Penelitian 2010

Dari gambar 4.2.1.1 di awas, maka sesuai dengan hasil angket yang
dilakukan bahwa jawaban tidak setuju mendominasi karena kebanyakan para
pegawai merasa bahwa perabot dan mesin kantor belum sesuai dengan jenis
pekerjaan pegawai. Perabot yang digunnkan tidak sesuai dengan luas ruangan dan
pekerjaan pegawai,

Perabot dan mesin kantor yang ada tidak memberikan kenyamanan kepada
para pegawai. Hal tersebut disebabkan tidak sesuainya kebutuhan pekerjaan dan
tidak sesuai dengan luas ruangan yang ada. Selain itu pemanfaatannya pun
menjadi tidak optimal. Seperti terdapatnya televis: di ruangan kerja pegawal yang
membutuhkan kerja dengan konsentrasi yang tinggi sehingga dengan adanya
televisi tersebut mengganggu konsentrasi pegawai dalam melakukan pekerjaan
vang dapat menimbulkan kebisingan dan mengundang seseorang untuk betah
berfama-tama menentonnya. Selain itu di bagian tata usaha biro lemari filling

cabinet untuk menyimpan arsip belum tersedia jadi penyimpanan arsip diletakkan



di lemari buku seadanyi, Di bagian sub bagian sarana pelayvanan meja yang
digunakan staf tidak sesuai dengan meja yang seharusnya, meja vang digunakan
vaitu meja pimpinan berukuran 130 x 80 em vang seharusnya berukuran 120 x 70
cm, sehingga hal tersebut dapat membuat luas mangan menjadi sempit,

Gambar 4.2.1.2

Tata Ruoang Kantor yang Ada Berpengaruh Terhadap Penyelesaian
Tugas Dengan Baik
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Dari gambar 4.2.1.2 di atas maka sesuai dengan hasil angket yang
dilakukan bahwa jawaban tidak setuju mendominasi karena para pegawai merasa
bahwa tata ruang kantor vang ada tidak berpengaruh terhadap penyelesaian tugas
dengan baik.

Menurut jawaban angkat tersebut bahwa pelaksanaan dan penvelesaian
tugas dengan baik tidak dipengaruhi oleh tata ruang yvang telah ada, artinya dalam
kondisi tata ruang kantor yang ada sekarang pekerjaan vang telah selesai dengan

baik dipengaruhi oleh kualitas pegawai itu sendir bukan berasal dari tata ruang



kantor. Jadi seburuk dan sebaik apapun tata ruang kantor tidak berpengaruh
terhadap pencapaian hasil kerja.
Gambar 4.2.1.3

Tata Ruang Kantor Telah Diatur Menurut Pergerakan
Informasi dan Tugas
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Dari gambar 42,13 di atas, maka sesuai dengan hasil angket yang
dilakukan bahwa jawaban tidak setuju mendominasi karena kebanyakan para
pegawal merasa bahwa tata ruang kantor belum diatur menurut pergerakan
informasi dan tugas,

Tujuan utama tata ruang kantor selain memberikan kenyamanan yaitu
untuk mempersingkat arus tugas dan informasi. Tapi pada kenyataannya tata
ruang kantor di Biro umum dan Perlengkapan Sekretariat Dacrah Provinsi Banten
belum diatur menurut pergerakan arus informasi dan tugas sehingega yang ada
terjadinya penvelesaiaan pekerjaan menjadi lebih lama dan alurnya menjadi rumit.
Tata ruang kantor yang ada masih sembarangan tidak memperhatikan azas

rangkaian kerja dan jarak terpendek.



Gambar 4.1.2.4
Lorong dan Jalan Diciptakan Nyaman dan Lebar Unituk Menciptakan
Efisiensi Arus Kerja
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Dari gambar 4.2.1.4 di atas, maka sesuai dengan hasil angket yang
dilakukan bahwa jawaban sangat tidak setuju mendominasi karena kebanyakan
para pegawai merasa bahwa belum terciptanya lorong dan jalan vang nyaman dan
tebar untuk menciptakan efisiensi arus kerja

Tersedianya lorong atau jalan di dalam ruangan untuk bekerja memberikan
pengaruh yvang sangat besar terhadap mobilitas dan arus kerja pegawai. Keadaan
di Biro Umum dan Perlengkapan yang ada yaitu lorong yang tersedia hampir di
setiap bagian tidak sesual dengan ukuran yang semestinya vang berukuran 2
meter, ukuran ruas jalan dan lorong vang tersedia dibawah ukuran 2,5 meter, Hal
tersebut membuat criserossing dan backiracking sesama pegawai dalam bekerja
sehingga penyelesaian tugas kantor menjadi terhambat. Selain it hal tersebut
disebabkan oleh pengaturan perabot vang tidak sesuai dan volume serta ukuran

perabot kantor vang tidak efisien.



Gambar 4.1.2.5
Identifikasi Hubungan Kerja Diperhatikan Untuk Menciptakan Suasana
Tata Ruang vang Berbeda
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Dari gambar 4.2.1.5 di atas maka sesuai dengan hasil angket yang
dilakukan bahwa jawaban tidak setuju mendominasi karena kebanyakan para
pegawnl merasa bahwa identifikasi hubungan Kerja belum diperhatikan untuk
menciptakan suasana tata ruang yang berbeda,

Di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten
penataan ruang kantor tidak memperhatikan identifikasi atau ciri hubungan kerja
pegawai, Hal tersebut terlihat bahwa bagian keuangan dan bagian lainnya
memiliki roangan vang tidak jauh berbeda, vang seharusnya bagian keuangan
memiliki ruangan yang sedikit tertutup dan tenang. Pada kenyataannya tata ruang
yvang ada tercipta dengan kehendak sendirinva tidak diatur menurut jenis
pekerjaannya sehingga tidak menciptakan identifikasi hubungan suatu pekerjaan
vang akan berakibal suasana kantor menjadi buruk, yvang ada tata ruang kantor

yang penting terciptanya untuk kenyamanan dalam bekerja.



Gambar 4.1.2.6
Tata Ruang Kantor yang Ada Memberikan Identitas Kerja
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Dari gambar 4.12.6 di atas maka sesoai dengan hasil angket yang
dilakukan bahwa jawaban tidak setuju mendominasi karena kebanyakan para
pezawal merasa bahwa tata ruang kantor vang ada tidak memberikan identitas
kerja,

Tiap-tiap ruangan tidak memberikan identitas-identitas yang ada jadi tata
ruang kantor tidak mencirikan fungsi ruangan yang ada. Seperti ruang sub bagian
tata usaha biro yang tidak memberikan eiri bahwa itu adalah ruang tata usaha biro
karena petunjuk dan simbol-simbol tidak ada serta tata ruangnya pun tidak
mencirikan suaty tata ruang vang mengkhususkan ruang tata usaha biro, Jadi di
Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Dacrah Provinsi Banten pada umumnya
tatn ruang kantornya tidak memberikan ciri identitas kerjanya karena tata ruang

kantor yvang ada diciptakan tidak beraturan,



Gambar 4.1.2.7
Perubahan Tata Ruang Kantor Dilakukan Jika Terdapat Penambahan
Perabot dan Penambahan Pegawai
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Dari gambar 4.1.2.7 di atas maka sesuai dengan hasil angket yang
dilakukan bahwa jawaban tidak setuju mendominasi karena kebanyakan para
pegawnl merasa bahwa perubahan tata ruang kKantor tidak dilakukan walaupun
terdapat penambahan perabot dan penambahan pegawai.

Biasanya dalam kurun periode tertentu terdapat masa penambahan
pegawal dan pensiun pegawai, jika ada periode penambahan pegawai baru maka
otomatis formasi ruangan dan meja pegawai pun bertambah, hal ini akan
menimbulkan tata ruang kantor vang mesti ditata ulang kembali, karena jika tidak
ditata ulang kembali pekerjaan menjadi terhambat. Selain itu jika adanya
penambahan mesin dan perabot kantor otomatis pula tata ruang kantor pun
berubah. Jika tidak berubah hal yang perlu disiasati yaitu menghapus mesin dan

perabot kantor vang fungsinya sudah tidak berguna lagi.



Tapi pada kenyataannya dengan keterbatasan ruangan yang ada di Biro
Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten setiap ada
penambahan pegawai tidak dilakukannva penataan ulang kantor kembali. hal
tersebut vang membuat ruangan terasa sempit, tetapi dilain pihak para pegawai
membutuhkan perubahan jika terdapat penambahan pegawai,

Gambar 4.1.2.8
Perubahan Tata Ruang Kantor Dilakukan Secara Berkala
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Sumber : Hasil Penelitian 2010

Dari gambar 4.1.2.8 di atas maka sesuai dengan hasil angket vang
dilakukan bahwa jawaban tidak setuju mendominasi karena kebanvakan para
pegawai merasa bahwa perubahan tata ruang kantor belum dilakukan secara
berkala. tata ruang kantor dilakukan jika ada kebutuhan saja.

Tata ruang harus bersifat flexsibel terhadap wakto dan perubahan karena
para pegawai cenderung bosan dan memerlukan suasana kerja vang baru, Untuk
membuat dan menyegarkan suasana ruangan kantor vang baru maka perlulah

dilakukan perubahan fata ruang Kantor baik dan berkala. Perubahan tersebut



berupa perubahan tata letak, perubahan perabot, perubahan lokasi ruangan,
perubahan dekorasi dan warna dinding serta perubshan suasand agar pegawai
tidak merasa bosan dengan ruang kerjanya. Setidaknya perubahan dilakukan
setahun sekali agar suasana Kerja menjadi berbeda,

Pada kenvataannya tata ruang kantor di Biro Umum dan Perlengkapan
Sekretartat Daerah Provins: Banten tidak dilakukan secara berkala jadi tata ruang
kantor dilakukan jika hanya ada keinginan saja. Hal tersebut dikarenakan volume
kerja di Biro Umum dan Perlengkapan Sckretariat Daerah Provinsi Banten yang
cukup padat.

Gambar 4.1.2.9

Pegawai vang Memiliki Pekerjaan Dengan Volume Interaksi Antar Pegawai
Tinggi Ditempatkan Berdekatan
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Dari gambar 4.1.2.9 di atas maka sesuai dengan hasil angket yang
dilakukan bahwa jawaban tidak setuju mendominasi karena kebanyakan para
pegawai merasa bahwa pegawai yang memiliki pekerjaan dengan volume

interaksi antar pegawai tinggi belum ditempatkan secara berdekatan.



Penempatan susunan ruangan setidaknya memperhatikan azas susunan
kerja dan jarak terpendek karena biasanya para pegawai yang membutuhkan
interaksi tinggi dengan pegawai lainnya biasanva ditempatkan berdekatan agar
terselesaikannya pekerjaan kantor dengan mudah dan baik. Penempatan ini
dikarenakan tingginya volume kerja dan tingginya interaksi antar pegawal yang
saling membutuhkan sehingga perlu diletakkan berdekatan. Tetapi vang terjadi di
Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten tidak
menempatkan pegawai yang membutuhkan interaksi tinggi antar pegawai
berdekatan letak tata ruangnya hal tersebut dikarenakan kebutuban ruang yang
terbatas.

Gambar 4.1.2.10

Pegawai yang Membutuhkan Konsentrasi Telah Ditempatkan di Ruang
Kerja vang Suasananya Lebih Tenang
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Dari gambar 4.1.2.10 di atas maka sesual dengan hasil angket yang

dilakukan bahwa jawaban setuju mendominasi karena kebanyakan para pegawai



merasa bahwa pegawai yang membutuhkan konsentrasi belum ditempatkan di
ruang kerja yvang suasananya lebih tenang,

Pada bagian keuangan dan pada sub bagian pengadaan biasanya para
pegawal membutuhkan konsentrasi tinggi untuk melakukan pekeraan yaitu
membuat surat pertanggungjawaban penggunaan  anggaran dan  pembuatan
dokumen kontrak pengadaan barang/jasa, Tetapi letak tata ruang ruangan tersebut
tidak diletakkan menumit azas keamanan dan ruangan tersebut langsung terbuka
berhubungan dengan lingkungan luar tidak adanya kamar dan hanya disekat oleh
lemari-lemarn vang ada. Ruangan kasubagnya pun tidak tertutup schingga tidak
memberikan ketenangan dalam bekerja kepada pegawai maupun pimpinannya.

Gambar 4.1.2.11
Tata Ruang Kantor Dapat Mencakup Lingkup Kerja Secara Keseluruhan
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Dari gambar 4.1.2.11 di atas maka sesuai dengan hasil angket yang

dilakukan bahwa jawaban tidak setuju mendominasi karena kebanyakan para



pegawai merasa bahwa tata ruang kantor tidak dapat mencakup lingkup kerja
secara keseluruhan,

Tata ruang kantor vang ada di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat
Daerah Provinsi Banten memiliki jenis tata ruang kantor vang tertutup jadi
kemampuan penataan tata ruang kantor tidak dapat mencakup lingkup kerja secara
keseluruhan, hal tersebut disebabkan ruangan demi ruangan yang terpisah yang
sulit dilakukan tata ruang kantor yang melingkupi seluruh ruangan dan bersifat
sulit. Jika tata ruang kantor yang ada bersifat terbuka maka pelaksanaan tata roang
kantor akan semakin mudah dan akan dapat mencakup kescluruhan penataan
ruangan yang ada.

Gambar 4.1.2.12

Linghkup Kerja yang Ada Telah Sesuai Dengan
Tata Ruang Kantor
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Dari gambar 4.1.2.12 di atas maka sesual dengan hasil angket yang

dilakukan bahwa jawaban setuju mendominasi karena kebanyakan para pegawai



merasa bahwa lingkup kerja yang ada belum sesuai dengan tata ruang kantor yang
ada.

Hal tersebut terlihat pada sub bagian urdal yang memiliki volume kerja
yang tinggi telapi tata ruang kantor yvang ada tidak memadai artinya tata ruang
kantor yang ada tidak sesual dengan jumlah pesawai dan volume pekerjaan.
Seharusnya tata ruang kantor diciptakan seefisien mungkin karena mengingat
banyaknya beban dan volume Kerja serta jumlah pegwainya vang banyak.

Gambar 4.1.2.13

Tata Ruang Kantor yang Ada Berpengaruh
Terhadap Pengawasan Pegawai
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Dari gambar 4.1.2.13 di atas maka sesual dengan hasil angket yang
dilakukan bahwa jawaban setuju mendominasi karena kebanyakan para pegawai
merasa bahwa tata ruang kantor vang ada berpengaruh terhadap pengawasan
pegawal.

Tata ruang kantor ruang kantor akan berpengaruh terhadap pengawasan

kinerja pegawai jika dilihat dari bentuk tata ruang kantor tersebut. Tata ruang



kantor yang terpisah-pisah dan tertutup seperti pada tata ruang kantor di Biro
Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten akan menyulitkan
pimpinan untuk melakukan pengawasan karena ruangannya terpisah dan tertutup.
Lain halnya jika jenis ruangan yang ada bersifat terbuka dan menyatu semua
bagian dalam satu gedung, maka akan memudahkan pimpinan dalam melakukan
pengawasa.

Gambar 4.1.2.14
Tata Ruang Kantor Telah Disesuaikan Dengan Luas Ruangan
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Dari gambar 4.1.2.14 di atas maka sesnal dengan hasil angket yang
dilakukan bahwa jawaban sangat tidak setuju mendominasi karena kebanyakan
para pegawal merasa bahwa tata ruang kantor belum disesuaikan dengan luas
ruangan,

Keadaan kondisi ruangan vang tersedia di Biro Umum dan Perlengkapan
Sekretariat Daerah Provinsi Banten terbatas dan luasnya pun tidak memadai tetapi

penataan ruang Kantor vang ada tidak memperhatikan azas efektivitas, vang ada



vaitu penggunaan perabot dan mesin-mesin kantor yang tidak sesuai fungsi dan
jumlahnya. Tata ruang kantor tidak efisien sehingga luas ruangan yang ada tidak
memadai dikarenakan tata ruang kantor yang buruk.

Gambar 4.1.2.15

Luas Ruangan Sudah Sesuai Dengan Jumlah Pegawai
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Dari gambar 4.12.15 di atas maka sesnai dengan hasil angket yang
dilakukan bahwa jawaban sangat tidak setuju mendominasi karena kebanyakan
para pegawai merasa bahwa luas ruangan tidak sesuai dengan jumlah pegawai.

Proporsi luas ruangan dan jumlah pegawai harus sesual, menurut The
Liang Gie (2007:194) luas ruangan 5 x 5 meter (25m°) dapat dipakai oleh
maksimum 7 pegawai. Tapi lain halnya di Biro Umum dan Perlengkapan
Sekretariat Daerah Provinsi Banten, Luas ruangan berukuran tersebut bisa diisi
sampai 15 pegawai. Hal tersebut sangat tidak efektit’ dan efisien apalagi belum di

tambahnva dengan perabot kantor dan penataan kantor yang tidak sesuai yang



otomatis akan membuat ruangan kantor terschut menjadi tidak efektif dalam
melakukan pekerjaan.

Gambar 4.1.2.16
Tata Ruang Kantor Memperhatikan Jenis Peralatan yang Ada
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Dari gambar 4.1.2.16 di alas maka sesuai dengan hasil angket yang
dilakukan bahwa jawaban tidak setuju mendominasi karena kebanvakan para
pegawal merasa bahwa tata ruang kantor tidak memperhatikan jenis peralatan
vang ada.

Penataan ruangan kantor vang baik pun harus memperhatikan jenis
peralatan yang ada, jika jenis peralatan yang digunakan berukuran besar maka tata
ruang kantor diatur seefisien mungkin dan peralatan tersebut tidak menghalangi
rutinitas pekerjaan. Tetapi vang ada di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat
Daerah Provinsi Banten memiliki tata ruang yang tidak memperhatikan jenis

peralatan. Padahal ukuran volume peralatan akan mempengaruhi tata ruang



kantor. Ruangan yang ada terlihat sempit karena penggunaan peralatan kantor

yang volumenya tidak sesuai.

CGambar 4.1.2.17
Jenis dan Jumlah Peralatan Berpengaruoh
Terhadap Kebutuhan Ruangan
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Dari gambar 4.1.2.17 di atas maka sesuai dengan hasil angket vang
dilakukan bahwa jawaban setuju mendominasi karena kebanyakan para pegawai
merasa bahwa jenis dan jumlah peralatan berpengaruh terhadap kebutuhan
rugngan.

Jika peralatan vang digunakan berjumlah banyak maka ruangan yang
dibutuhkan pun harus memiliki luas yang cukup besar karena untuk menampung
peralatan yang ada, dan jenis peralatan pun akan berpengaruh terhadap kebutuhan
ruangan, karena jika jenis peralatan tersebut peralatan vang berukuran besar maka
harus disediakannya ruangan yang memadai yang tidak menggangu Kinerja

pegawai.



Gambar 4.1.2.18
Tata Ruang yvang Ada Memberikan Kemudahan Bergerak
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Dari gambar 4.1.2.18 di atas maka sesuai dengan hasil angket yang
dilakukan bahwa jawaban sangat tidak setuju mendominasi karena kebanyakan
para pegawal merasa bahwa tata ruang yang ada tidak memberikan kemudahan
bergerak dan selalu terjadinya benturan dalam bergerak,

Ruas jalan merupakan hal utama dalam mobilitas dan gerak pegawai
karena jika terdapatnya ruas jalan vang cukup maka pergerakan arus tidak menjadi
terhambat. Yang terjadi di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah
Provinsi Banten adalah tata ruang disusun tidak memperhatikan asas efisiensi
schingga perabot dan mesin kantor yang ada disusun sembarangan dan pada
akhirmnya tidak tersedianyalah ruas jalan yang berfungsi untuk arus gerak para
pegawai. Jalan ruang gerak yang ada hanya tersedia 1 meter pada setiap bagian
umumnya, hal tersebut sering menimbullkan benturan dalam  berjalan dan

menghalangi arus mobilitas pekerjaan vang ada.



Gambar 4.1.2.19
Tersedianya Modal Penataan Ruang Kantor di Biro Umum dan
Perlengkapan Setda Provinsi Banten
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Dart gambar 4.1.2.19 di atas maka sesual dengan hasil angket yang
dilakukan bahwa jawaban tidak setuju mendominasi karena kebanyakan para
pegawai merasa bahwa belum tersedianys modal penataan ruang kantor di Biro
Umum dan Perlengkapan Setda Provinsi Banten.

Penataan ruang kantor membutubhkan modal yvang berkelanjutan, modal
digunakan untuk penyusunan dan penyesuaian tata letak perabot kantor, selain itu
biaya vang perlu dikeluarkan dalam penataan ruang kantor vaitu upah pegawai
vang melakukan penataan ruang. Seperti halnya yang ada di Biro Umum dan
Perlengkapan  Sekretarial  Daerah  Provinsi Banten tata ruang  yang ada
menunjuklkan bahwa tidak menjadi perhatian dan tidak dijadikan prioritas dalam

membangun suasana kerja vang ada, karena modal dan biayanya pun tidak



dianggarkan., Sebenarnya jika penataan ruang kantor itu dijadikan hal yang
penting maka akan adanya penganggaran biaya untuk tata ruang kantor tersebut.

Gambar 4.1.2.20
Pembiayaan Pemeliharaan Tata Ruang Kantor Bersifat Berkelanjutan
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Dari gambar 4,1.2.20 di atas maka sesuai dengan hasil angket yang
dilakukan balwa jawaban setuju mendominasi karena kebanyakan para pegawai
merasa bahwa pembiayaan pemeliharaan tata ruang kantor bersifat berkelanjutan,

Dalam penataan ruang kantor perlu memperhatikan pembiayaan guna
terciptanya tata ruang kantor yang efektif dan efisien. Tetapi tata ruang kantor
tidak sampai disitu saja berhenti penataannya tetapi setelah penataan tata ruang
kantor tersebut adanya pemeliharaan tata ruang kantor untuk menjaga tata ruang
kantor tetap baik. Oleh sebab itu tata ruang kantor bersifat berkelanjutan, artinya
tata ruang kantor perlu dilakukan secara terus-menerus dan berpriode. Pada

dasarnya para pegawal memiliki rasa jenuh maka tata ruang kantor pun setidaknya



membutuhkan perubahan secara berkala dan pembiayaan pemeliharaannyva pun
berkelanjutan untuk menjaga tata ruang kantor yang ada agar tetap baik.
Selanjumnya guna menvimpulkan tanggapan-tanggapan  responden
sebagnimana tersaji dalam grafik-grafik di atas, berikut ini penulis sajikan
rekapitulas] tanggapan-tanggapan tersebut dalam tabel di bawah ini.
Tabel 4.6

Rekapitulasi Tanggapan-Tanggapan Responden
Mengenai Efektivitas Tata Ruang

No. Tabel _ Bobot Tiap Jawabun %
1 3 2 1
1 EER 2 2 66 11 100
2 | 4222 | o 25 57 18 o
4223 0 3 75 2 100
4 | 4224 0 6 23 b0 100
5 | 4225 2 23 57 1% 100
6 | 4226 | 1 s | e [ 2 | w
7 | a227 [ 0 s [ e [ 7 | m
8 | 4228 0 1 24 66 100
9 | 4229 2 7 67 24 100
10 | 122,10 | 10 68 21 {00
THEEERT 6 15 61 18 100
12 | 42212 4 7 38 16 100
13 | 42213 19 68 12 I 100
14 | 42214 0 6 28 66 100
15 [ 42205 | o 2 2 77| 0
16 | 427216 3 33 30 14 100
17 | 42217 [ 19 68 12 | o
1% | 42218 0 14 28 55 100
19 | 42219 0 14 ba 2 100
a0 | 42220 | a5 60 5 0 100
Jumlah o4 429 916 S61 100
Rft-rata% 470 21.45 458 3805 [00

Sumber : Data primer yang telah diolah



Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas, maka dapat dilihat jika skor rata-
rata jawaban responden mengenai efektivitas tata ruang kantor pada Biro Umum
dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten vaitu terbesar adalah 45,8%
vang berarti efektivitas tata ruang kantor pada Biro Umum dan Perlengkapan
Sekretariat Daerah Provinsi Banten kurang baik karena paling banyak responden
vang mengatakan tidak setuju.

4.2.2 Analisis Kinerja Pegawai

Cara menganalisis variabel kinerja pegawai sama halnya dengan
menganalisis kinerja pegawal dan pembuatan skor tiap-tiap item selanjutnya
dianalisis berdasarkan perhitungan statistik nonparametrik berdasarkan koefisien
korelasi rank spearman,

Angket vang terkumpul dari responden sebanyal 131 (n=131) maka
diperoleh data variabel y yaitu kinerja pegawai dengan jumlah 13 item yang
selanjutnya datn kemudian diuji coba statistik menggunakan rumus pearson
product moment sehingga didapat data vang valid dengan jumlah I3 item yang
diisi oleh 131 responden. dan selanjutnya penulis sajikan dalam bentuk grafik

sebagai berikut ;



Gambar 4.2.2.1
Kemampuan Potensial Pegawai Berpengaruh Terhadap
Pencapaian Kinerja

dawanban Responden Kafslener 12
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Sumber : Hasil Penelitian 2010

Dari gambar 4.2.2.1 di atas maka sesual dengan hasil angket yang
dilakukan bahwa jawaban sangat setuju mendominasi karena kebanyakan para
pegawai merasa bahwa kemampuan potensial pegawai berpengaruh terhadap
pencapaian kinerja.

Pekerjaan yang dilakukan dengan penuh ketelitian akan cepat mencapai
hasil yang optimal asalkan didukung dengan potensi sumber daya manusia yang
berkualitas serta sarana dan parasaran yang menunjang, Potensi sumber daya
manusia beragam dan memiliki pengaruh terhadap pekerjaan. Bakat dan potensi
bisa berkembang asalkan harus terus diasah melalul pendidikan dan tanggung

jawab yang diberikan.



Gambar 4.2.2.2
Para Pegawai Memiliki Kemampuan Potensial yang Unggul

Jawahaon Responden Kaisioner 13
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Sumber : Hasil Penelitian 2010

Dari gambar 4.2.2.2 di atas maka sesuai denpan hasil angket vang
dilakukan bahwa jawaban tidak setuju mendominasi karena kebanyakan para
pegawai merasa bahwa para pegawai belum memiliki kemampuan potensial yang
unggul.

Hal tersebut terlihat dari dava saing yang rendah dan terfihat dari
pekerjaaan yang dilakukan oleh para pegawai yang udak optimal sehingga
menunjukkan kemampuan potensial rata-rata pegawai di Biro Umum dan
Perlengkapan Sekretariat daerah Provinsi Banten rendah. Pegawai yang memiliki
kemampuan potensial yang unggul adalah pegawai yang dapat menciptakan ide-
ide baru serta selalu teliti dalam melakukan pekerjaannya, Tidok mudah
mengambil tindakan dan selalu berpikir rasional. Karena faktor kualitas potensial

pegawai lah yang sangat mempengaruhi kinerja dan tujuan instansi.



Gambar 4.2.2.3
Seluruh Pegawai Memiliki Pengetahuan Dibidang
Kerjanya Masing-Masing

Jawaban Responden Kuisioner 24
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Sumber : Hasil Penelitian 2014

dilakukan bahwa jawaban setuju mendominasi karena kebanyakan para pegawai
merasa bahwa fidak seluruh pegawai memiliki pengetahuan dibidang kerjanya
masing-masing.

Pada kenyataannya di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah
Provinsi Banten tidak seluruh pegawai ahli pada bidangnya masing-masing, masih
adanya pegawai yang belum menguasai pekerjaannya disebabkan oleh pembagian
tugas yang tidak jelas dan pengerjaan tugas terpusat pada seseorang vang ahli saja,
padahal sumber daya yang ada banyak yang tersedia hanya saja tinggal dididik

dengan kesabaran agar memiliki keahlian,



Gambar 4.2.2.4
Pengetahuan yang Saya Miliki Berpengaruh Terhadap
Peningkatan Kinerja

Jawuabon Responden Koisioner 15
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Sumber : Hasil Penelitian 2010

Dart gambar 4.22.4 di atas maka sesuai dengan hasil angket yang
dilakukan bahwa jawaban setuju mendominasi karena kebanyakan para pegawai
merasa  bahwa pengetahuan yang mercka miliki berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja.

Modal utama untuk meningkatkan kinerja adalah pengetahuan yang
dimiliki oleh masing-masing pegawai karena dengan adanya pengetahuan yang
luas yang didapat dari pembelajaran di lingkungan kerja maka ilmu pengetahuan
masing-masing pegawai akan meningkat dan otomatis akan berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja, Semakin baik pengetahuan yang ada pada pegawai maka
penguasaan  terhadap pekerjaan pun  akan semakin membaik dan  akan

meningkatkan kinerja instansi dan pegawai. Pengetahuan ditimbulakan dari



pendidikan dan pembelajaran, kualitas sumber daya manusia yang unggul terdiri
dari para pegawai vang memiliki pengetahuan vang luas,
Gambar 4.2.2.5

Pegawai vang Memiliki Keahlian di Biro Umum dan Perlengkapan Setda
Provinsi Banten Selalu Mendapat Perhatian Khusus

Jawaban Responden Kuisloner 16
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Sumber : Hasil Penelitian 2010

Dari gambar 4.22.5 di atas maka sesoai dengan hasil angket yang
dilakukan bahwa jawaban tidak setuju mendominasi karena kebanyakan para
pegawal merasa bahwa pegawai yang memiliki keahlian di Biro Umum dan
Perlengkapan Setda Provinsi Banten tidak selalu mendapat perhatian Khusus,

Perhatian khusus diberikan kepada pegawai yang memiliki kedekatan dan
loyalitas yang tinggi kepada pimpinan bukan melalui keahlian khusus yang
dimiliki oleh pegawai. Pada umumnya para pegawal yang mempunyai prestasi
dan keahlian jarang sekali mendapat perhatian dari seorang pimpinan dan instansi
padahal sudah jelas hal tersebut merupakan kriteria reward yang pantas diberikan

karena prestasinya. Jika terus-terusan seperti ini terjadi di Biro Umum dan



Perlengkapan Sckretariat Daerah Provinsi Banten maka akan membuat para
pepawai malas melakukan terobosan dan menciptakan ide-ide baru.

Gambar 4.2.2.6
Semua Pegawai Memiliki Keterampilan Khusus Dalam Pekerjaannya

Jawaban Responden Kuoisioner 17
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Sumber : Hasil Penelitian 2010

Dari pambar 4.2.2.6 di atas maka sesuai dengan hasil angket yang
dilakukan bahwa jawaban tidak setuju mendominasi karena kebanyakan para
pegawai merasa bahwa tidak semua pegawai memiliki keterampilan khusus dalam
pekerjaannya.

Keterampilan  merupakan  kemampuan  sescorang  untuk  melakukan
pekerjaan secara berbeda dengan orang lain, serta melakukan pekerjaannya
dengan handal. Pada umumnya pegawai yvang terampil sudah tertanam dalam jiwa
kreativitas mereka. Terampil dalam melakukan pekerjaan pegawai tersebut akan
dipandang lebih dan dipandang positif oleh pimpinan. Di Biro Umum dan
Perlengkapan Sckretariat Daerah Provinsi Banten banyak yang memiliki jiwa

kreativitas yang mendukung mereka untuk terampil dalam bekerja. Tapi pada



umumnya di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten

tidak semua pegawal memiliki keterampilan khusus, keterampilan hanya dimiliki

oleh beberapa orang. Ketarampilan harus di asah dan digali untuk menimbulkan

keterampilan khusus vang ada, karena jika keterampilan tersebut dibiarkan tidak

ada media apresiasinya maka keterampilan tersebut tidak dapat berkembang,
Gambar 4.2.2.7

Keterampilan yang Saya Miliki Berpengaruh terhadap Pekerjaan yang
Sava Kerjakan
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Hasil : Sumber Penelitian 2010
Dari gambar 4.2.2.7 di atas maka sesuai dengan hasil angket yang
dilakukan bahwa jawaban setuju mendominasi karena kebanvakan para pegawai
merasa bahwa setiap pegawai memiliki keterampilan yang tidak dimiliki oleh
orang lain, ketcrampilan setiap pegawai berbeda-beda sesuai dengan keahliannya.
Keternmpilan  merupakan  kemampuan  seseorang  untuk  melakukan
pekerjaan secara berbeda dengan orang lain. serta melakukan pekerjaannya

dengan handal. Pada umumnya pegawai yang terampil sudah tertanam dalam jiwa



kreativitas mereka, Terampil dalam melakukan pekerjaan pegawni tersebut akan
dipandang lebih dan dipanndang positif oleh pimpinan, Di Biro Umum dan
Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten banvak vang memuliki jiwa
kreativitas vang mendukung mereka untuk terampil dalam bekerja.

Gambar 4.2.2.8

Latar Belakang Pendidikan Saya Telah Sesuai dengan Pekerjaan vang
Saya Kerjakan
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Sumber : Hasil Penelitian 2010

Dari pambar 4.2.2.8 di atas maka sesuai dengan hasil angket vang
dilakukan bahwa jawaban tidak setuju mendominasi karena kebanvakan para
pegawai merasa bahwa latar belakang pendidikan mereka belum sesuai dengan
pekerjaan yang mereka kerjakan.

Terlihat jelas bahwa di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah
Provinsi Banten penempatan pegawai pada tempatnva belum sesuai, Seperti
pegawal vang berlatar belakang pendidikan S-1 sarjana pertanian mengurusi

pekerjaan administrasi, sarjana ekonomi mengurusi arsip. lulusan 5-2 masih ada



yang jenjang karirnya tidak berjalan dan memiliki pekerjaan yang tidak sesuai
yang semestinya sudah menduduki jabatan. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
memperhatikan asas the man on the right place sehingga tidak terjadi pengerjaan
tugas pada ahlinya.

Gambar 4.2.2.9

Instansi Selalu Memberikan Pendidikan kepada Pezawai untuk Melakukan
Pengembangan Karir
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Sumber : Hasil Penelitian 2010

Dan gambar 4.2.2.9 di atas maka sesuai dengan hasil anpket yang
dilakukan bahwa jawaban tidak setuju mendominasi karena kebanyakan para
pegawal merasa bahwa instansi tidak selalu memberikan pendidikan kepada
pezawal uniuk melakukan pengembangan karir.

Pendidikan merupakan faktor penting dalam peningkatan kualitas
sumberdaya manusia dan juga penting dalam pengembangan karir individu
pegawai, karena jika sering dilakukan pendidikan dan pelatihan maka
pengetahuan yang akan dimiliki oleh pegawai akan bertambah. Yang terjadi di

Biro umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten jarang



melakukan dan memberikan pendidikan kepada pegawainya untuk pengembangan
karir, Karir seseorang selalu meningkat dan berkembang oleh karena itu
dibutuhkannyalah pedidikan tersebut.

Gambar 4.2.2.10
Para Pegawai Selalu Memiliki Sikap Disiplin Dalam Bekerja
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Dari gambar 4.22.10 di atas maka sesual dengan hasil angket yang
dilakukan bahwa jawaban tidak setuju mendominasi karena kebanyakan para
pegawai merasa bahwa para pegawai tidak semua memiliki sikap disiplin dalam
bekerja.

Pada kenyataannya tidak semua pegawai di Biro Umum dan Perlengkapan
memiliki sikap disiplin. artinya msih adanya pegawai yang tidak disiplin dan tidak
patub terhadap peraturan yang ada dalam bekerja, tapi dilain hal ada juga pegawai
yvang disiplin terhadap peraturan vang ada. Sikap disiplin wajib diterapkan pada
setiap pegawai untuk dapat patuh terhadap peraturan yang ada sehingga dapat

menimbulkan Kinerja vang optimal Karena dilakokan tepat aturan, Menumbuhkan



sikap disiplin dilakukan dengan diberikannya reward and punisment, artinya
pegawai yang tidak disiplin wajib mendapatkan hukuman dan pegawal yang
disiplin mendapatkan penghargaan.

Gambar 4.2.2.11
Para Pegawai Selalu Mematohi Aturan
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Sumber : Hasil Penelitian 2010

Dan gambar 4.2.2.11 di atas maka sesuai dengan hasil angket yang
dilakukan bahwa jawaban tidak setuju mendominasi karena kebanyakan para
pegawai merasa bahwa para pegawai tidak semua mematuhi aturan dalam bekerja.

Masih banvaknya para pegawai yang belum memiliki kesadaran dalam
mematuhi aturan. Hal tersebut terlihat dari rendahnya tingkat absensi, rendahnya
partisipasi pegawal dalam apel pagi, masih adanya pegawal yang bolos dalam
bekerja, bolos dalam waktu jam kerja, pulang dan hadir tidak pada waktunya, dan

tidak menjalankan tugas pekerjaan dengan benar pada saat jam kerja. Selain itu



rendahnya pengawasan dari pimpinan yang membuat para pegawai tidak
mematuhi aturan yang ada.

Gambar 4.2.2.12
Penilaian Kerja Dilakukan Untuk Memotivasi Pegawai

dawabon Responden K aisloner 13
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Sumber : Hasil Penelitian 2010

Dari gambar 4.22.12 di alas maka sesuai dengan hasil angket yang
dilakukan bahwa jawaban sangat setuju mendominasi karena kebanyakan para
pegawai merasa bahwa penilaian kerja dilakukan untuk memotivasi pegawai.

Pada umumnya seluruh pegawai di Biro Umum dan Perlengkapan
Sekreariat Daerah Provinsi Banten setuju balwa penilaian kinerja dilakukan untuk
meningkatkan semangat dan memberikan motivasi kepada para pegawai.
Penilaian kinerja merupakan cerminan aktualisasi din kita selama kurun periode
melakukan pekerjaan apakah itu baik atau kan itu buruk. Dalam hal penilaian i
semug pegawai harus menerima apapun yvang telah dilakukan pihak instansi dalam
menilai kinerja pegawai, karena untuk menjadi ukuran dan bahan kita dalam

mengembangkan karir kita sebagai pegawat.



Gambar 4.2.2.13
Penilaian Kinerja yang Dilakukan Pihak Instansi Dilihat
Berdasarkan Hasil Pekerjaannya
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Sumber : Hasil Penelitian 2010

Dari gambar 4.2.2.13 di atas maka sesual dengan hasil angket yang
dilakukan bahwa jawaban tidak setuju mendominasi karena kebanyakan para
pegawal merasa bahwa penilaian kinerja yang dilakukan pihak instansi tidak
dilihat berdasarkan hasil pekerjaannya,

Pimpinan di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi
Banten terlihat bahwa penilaian kinerja dilakukan tidak secara objektif, penilaian
dilakukan lebih berdasarkan pertimbangan kedekatan dan loyalitas semata,
padahal penilaian yang penting dilihat dari sejauh mana pegawai tersebut mampu
mengerjakan pekerjaan tersebut dengan baik. Penilaian kinerja yang seperti ini
tentunya akan tidak baik karena dilakukan tidak profesional dan objektif lebih

memandang dan menilai pegawai secara kasat mata saja.



Selanjutnya  guna menyimpulkan tanggapan-tanggapan  responden
sebagaimana tersaji dalam grafik-grafik di atas, berikut ini penulis sajikan

rekapitulasi tanggapan-tanggapan tersebut dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.7
Rekapitulasi Tanggapan-Tanggapan Responden Mengenai Kinerja
No. Tabel Baobwt Tiap Jawahan %
4 3 2 1
| 4.1.2.1 57 iz 11 0 100
2 4,122 i 7 67 26 104
3 4123 0 i4 3l 35 104
+ 4.1.24 24 449 2] f 104
5 4123 2 22 6T 49 100)
f 4.1.26 | 23 ] 4 100
7 4.1.2.7 27 62 11 0 100
8 4.1.2.8 | 73 35 21 100
9 41249 f B 5] I 104
(1] 4. L2140 5 21 39 15 104
& 41,211 fn 31 34 9 100
12 | 41202 54 37 9 0 T
13 | 41213 8 23 53 | 16 100
Jumlah 191 152 574 | 183 100
Rustu-rutn; 14692308 | 27.076923 | 44,153846 | 14.076923 100

Sumber : Data primer yang telah diolah

Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas. maka dapat dilihat jika skor rata-
rata jawaban responden mengenai kinerja pada Biro Umum dan Perlengkapan
Sekretariat Daerah Provinsi Banten yang terbesar adalah 44.15% vyang berarti
kinerja pada Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten

kurang baik karena paling banyak responden mengatakan tidak setuju.



4.5 Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen Penclitian
4.3.1 Uji Validitas
Pengertian valid tidaknya suatu alat ukur tergantung pada mampu tidaknya
alat ukur tersebut mencapai tujuan pengukuran yang dikehendaki dengan tepat.
Uji validitas digunakan untuk menunjukkan tingkat kevalidan instrumen
penelitian, artinya instrumen dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukor. Keputusan pada sebuah butir pertanyaan dapat dianggap valid
jika diketahui dengan menggunakan koefisien korelasi product moment yang
hasilnya minimal 0.159, Nilai koefisien product moment tersebut dapat dilihat dari
hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS wversi 10.00. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat di dalam tabel berikut.

Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Variabel x (efektivitas tata ruang kantor)
No. Soal | Nilair r Kritis Keterangan
1 | 0205 0159 | Valid
2 0415 0,159 Walid
3 0,335 0,159 Walid
4 0,151 0,159 Tidak Valid
B 0,174 0,159 Valid
B 0,344 0,159 Valid
¥ 0,180 0,152 Walid
] 0,406 0,159 Walid
g 0,288 0,159 Walid
10 0,307 0,159 Vaiid
11 0,173 0,159 Valid
12 0352 | 0,150 Valid
13 | 0,313 0,159 | Walid
14 | 0285 0159 | Valid
15 | 0,341 0,159 | Walid
16 0,237 0,159 Walid
17 0,330 0,159 Valid
18 0,191 0,159 Valid
19 0,198 0,159 Valid
20 0,178 0,159 Walid
21 | 0228 0,159 | Valid




Sumber : Hasil Penelitian 2010

Dan tabel 4.8 uji validitas variabel x di atas terlihat bahwa terdapat
beberapa pertanyaan vang tidak valid karena memiliki nilai r lebih kecil dari ruw
Adapun item pertanyaan vang fidak valid yaitun nomor 4, yang selanjuinya tidak
diujikan dalam pengujian uji reliabilitas.

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas Variabel y (kinerja)

No. Seal Nilai r R Kritis | Keterangan
22 0.177 0.159 | Valid
23 0,195 0,159 Valid
24 0,425 0,159 Valid
25 0,481 0,158 Valid
26 0,216 0,159 Valid
27 0.335 0.159 Valid
28 0,300 0,159 Valid
29 0,260 0.159 Valid
30 0,293 0,159 Valid
31 0,456 0,159 Valid
%2 0.221 0.159 Valid
33 0,229 0,159 Valid
34 0,353 0,159 Valid

Sumber : Hasil Penelitian 2010

Dari tabel 4.9 uji validitas variabel y di atas terlihat bahwa terdapal
beberapa pertanyaan yang tidak valid karena memiliki nilai r lebih kecil dari ryp
Adapun item pertanyaan tersebut semuanya valid sehingga selanjutnya bisa
diujikan dalam pengujian uji reliabilitas,

Berdasarkan hasil dari pengolahan data diketahui bahwa sebagian item
pada wvariabel efektivitas tata ruang kantor (x) dan variabel kinerja (v)
menghasilkan nilai ryu., yang lebih kecil atau sama dengan < 0,159 dengan

tingkat signifikan (.03, tetapi sebagian item pada variabel efktivitas (x) dan



kinerja (v) menghasilkan nilai ryy., lebih tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa
tdak seluruh item vang ada dalam variabel efektivitas tata ruang kantor (x)
maupun kinerja (v) mempunyai nilai validitas vang tinggi, sehingga hanya item
yang memiliki validitas yang tinggilah vang dapat dipakai sebagai bahan
pengujian selanjutnya,
4.7.2  Uji Reliahilitas

Guna menjaga kehandalan dari sebuah instrumen atau alat ukur maka
peneliti melakukan uji reliabilitas, dimana instrumen vang dilakukan uji
reliabilitas adalah instrumen yang dinyatakan wvalid, sedangkan instrumen yang
dinyatakan tidak wvalid maka tidak bisa dilakukan uji reliabilitas. Dalam
pengukuran reliabilitas dapat menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan
bantuan SPSS 10.0. Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai alphanya lebih dari

0,30 {Purwanto, 2007:181).

Tahel 4.10
Reliabilitas Variabel x (Efektivitas Tata Ruang Kantor)

Reliabllity Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha ltems N of llams

817 A38 20

Berdasarkan hasil pengolahan data melalln SPSS versi 10,0 diketahui
bahwa statistik reliabilitas pada variabel X vang pengujiannya menggunakan

metode Alpha Cronbach -adalah sebesar 0,617, Hal ini menunjukkan bahwa



instrumen mi dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan data

karena nilai alphanya lebih dari 0,30,

Tabel 4.11
Reliabilitas Variabel v (Kinerja Pegawai)

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of items
L5490 466 13

Berdasarkan hasil pengolahan data melalui SPSS versi 10,0 diketahui
bahwa statistik reliabilitas pada variabel Y yang pengujiannya menggunakan
metode alpha cronbach adalah sebesar (L390. Hal ini menunjukkan bahwa
mstrumen ini dapat digunakan untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan

data,

4.8  Uji Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalab terdapat pengaruh vang signifikan
antara efektivitas tata ruang kantor terhadap kinerja pegawai di Biro Umum dan
Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten. Menurut perhitungan, koefisien

korelasi dapat diuji menggunakan SPSS versi 10,0, yaitu dengan hasil:



Caorrelations

TATARUAN KINER A,

TATARUAN  Pearson Cormelation 1,000 S21
Sig. (2-failed) A Raluli
M 131 131
KINER JA Pearson Cormelation A2 1,000
Sig. (2-1ailed) 000 '
M 131 131

**. Correlation iz significant at the 007 level (2-tailed).

Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang
positil sebesar 0,321 antara efektivitas tata ruang terhadap kinerja. Untuk dapat
memberikan interpretasi terhadap kuoatnya hubungan maka dapat digunakan
pedoman seperti yang tertera pada tabel berikut ini.

Tabel 4.13

Pedoman Interprestasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,00-0,19 Sangat Rendah
- 0.20-0,399 Rendah
0.40-0,59 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1.00 Sangat Kuat

Sumber: Sugivono, 2007:214.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas terlihat bahwa koefisien korelasi
yang ditemukan sebesar (1,321, Koefisien korelasi sebesar 0,321 termasuk pada
kategori rendah. Jadi. didapat hubungan yang rendah antara variabel X (efektivitas

tata ruang kantor) dan variabel Y (kinerja pegawai). Hubungan tersebut positif



karena Fhowe = Fupe (0,321 = 0,159). Pada penelitian ini menggunakan jumlah
sampel (n) sebesar 131 responden dengan taraf kesalahan 5% atau oc= (.05, maka
harga ryne sebesar 0,159, Artinya, Iyy.g lebih besar dari r e (0,321 = 0,159)
maka Ho ditolak dan Ha diterima:

Untuk menguji signifikasi korelasi. yaitu apakah hubungan yang
ditemukan itu berlaku untuk seluruh populasi yang berjumiah 131 orang. maka

perlu diuji signifikasinya. Adapun rumus uji signifikasi korelasi prodict moment,

yaitu

rajn=2
NI=rt

=0321v131-2

V1 — (03217

| =

=0321v129
Y 0,897

=0321 x 11.36
0,947

t = 3.851

Traser dengan tingkat signifikansi sebesar 3% atau o = 0,05 dk = n-2, Untuk
mencari nilal ty, ditentukan dengan dk = n — 2 ; w 0,05 dengan taraf level

signifikan untuk wji dua arah, dengan demikian dk =131 -2 = 129 ; o 0,05,



Akan tetapi karena tidak ditemukannya nilai dk = 129 : o 0,05 maka
penulis mencari dengan menggunakan software SPSS wversi 10.00 (daftar tgpg
terlampir)

Dari perhitungan yang penulis gunakan maka didapatkan nilai dk 129 ; a
0,05 dengan uji dua arah sebesar 1,645, Dengan demikian tu.g - |,645{output
SPSS).

Dari perhitungan di atas, maka dapat penulis bandingkan ., dengan
Libet dimana thiwme Sebesar 3,851 dan nilai tw.e yang penulis dapat dan tabel
distribusi t dengan nilai ;s nva sebesar 1.643,

Dengan demikian tpig = tusa. maka Ha diterima dan Ho ditolak. artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antar efektivitas tata ruang kantor terhadap
kinerja pegawai di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi

Banten, seperti pada gambar kurva di bawah ini.

Gambar 4.3
Kurva Uji Hipotesis

Daevah Penolakarn
(Hojp2,5%

Daeril Penolukan
[Ho) 2,5%

Draerah penerimitan {Ho)

- 3,851 - 1645 1,645 3,851
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar variabel x (efektivitas tata
ruang kantor) mempengaruhi variabel y (kinerja pegawai) maka kemudian dican
koefisien determinasinya (koefisien penentu) yaitu dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :



KD =rx100%

=0,321" x 100%
KD =103%

Dari hasil perhitungan koefisien determinasi di atas maka dapat diketahui
bahwa keberpengaruhan efektivitas tata ruang kantor terhadap peningkatan kinerja
pegawai sebesar 10.3%, dan sisanya sebesar 89.7% dipengaruhi oleh faktor lain

seperti motivasi, manajemen kantor, kepemimpinan, dan lain sebagainya.

4.9 Uji Regresi Linier
Selanjutnya untuk menguji seberapa hubungan efektivitas tata ruang kantor

terhadap kinerja, maka dilakukan perhitungan dengan analisa regresi linier
sederhana. Adapun memiliki nilai yaitu 3’ X = 5381, Y'Y = 4112, ¥ XY = 169317,
X7 = 222627,5Y * = 130100. Bentuk persamaan regresi linier yaitu sebagai
berikut :

Y=a+bX

a = (LY)EXH) - (FXNIXY)

n¥ X' —(¥X)°

={4112)222627)— (53R 169317T)
131(222627) - (5381)

= 915442224 — 911094777
29164137 — 28955161

= 4347447
208976

= 20,80



b =nyXY - (3X)} (> Y}
e (XY
= (131} (169317} — (3381) (4112)
131(222627) — (5381)°

=22180527 — 22126672
29164137 — 28955161

Berdasarkan perhitungan di atas telah ditemukan a = 20,80 dan b = 0,258,
Dengan demikian bentuk pengaruh antara variabel efektivitas tata ruang terhadap
kinerja pegawai dapat dinyatakan dengan persamaan regresi Y = 20,80 + 0,258X

Dari persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa, bila nilai etektivitas
tata ruang bertambah 1, maka nilai rata-rata efektivitas akan bertambah (0,238 atau
setiap nilai efektivitas bertambah 10, maka nilai rata-rata kinerja pegawai akan
bertambah (2,58)

Misalkan jika nilai efektivitas tata ruang sama dengan 50, maka nilai rata-
rata kinerja pegawai adalah regresi Y = 20,80 + 0,258(50) = 33,7,

Garis regresi dapat digambarkan berdasarkan persamaan yang telah

ditemukan adalah sebagai berikut ;



Gambar 4.4
Garis Regresi Nilai Efektivitas Tata Roang Kantor (x) Terhadap Kinerja
Pegawai (v)

50
40 "
337 o —
. / i
y
20
RO
10

1o 20 30 40 350
Y = 20,80 + 0,258 X, pertemuan antara rata-rata Y dan X

Rata-rata Y = 33.7 dan rata-rata X = 50

4.10 Interpretasi Hasil Penclitian

Dari hasil uji coba di atas diketahui bahwa koefisien korelasi dari penelitian
ini adalah sebesar 0.321 yang berarti bahwa hubungan antara efektivitas tata ruang
terhadap kinerja pegawai vang koefisien korelasinya rendah.

Dilihat dari ripg bahwa untuk n = 131 dengan taraf kesalahan sebesar 3%
maka harga rysg = 0.159 dan ketentuannya i lebih keeil dani ryng (Fpiue <
Iuset) maka Ho diterima dan Ha ditolak. Tetapi sebaliknya bila ry,.., lebih besar

dari rupe (Phing = Tuber) Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Temyata ryi (0.321)



tebih besarl dari rype (0.159) dengan demikian terdapat hubungan positif yang
rendah antara efektivitas tata ruang terhadap kinerja pegawai.

Adapun seberapa besar pengaruh efektivitas tata ruang terhadap kinerja di
Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten dapat diketahui
dari nilai determinasi, dimana setelah dilakukan perhitungan diperoleh koefisien
determinasi sebesar 10.3%. Ini menunjukan bahwa keberpengaruhan variabel x
(efektivitas tata ruang) terhadap variabel y (kinerja pegawai) di Biro Umum dan

Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten sebesar 10.3%, dan sisanya

sebesar 89,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

4.11 Pembahasan
Dilihat dari hasil penelitian ini, maka efektivitas pelaksanaan tata ruang
kantor di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Dacrah Provinsi Banten dapat
dikatakan pelaksanaannya belum baik dan belum dapat dirasakan nyaman olch
semua pihak yang ada di kantor Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah
Provinsi Banten. Adapaun hal-hal yang akan penulis uraikan di sini adalah
sebagai jawaban dari rumusan permasalahan yang ada dalam penelitian ini, yaitu ;
1) Pelaksanaan efektivitas tata ruang kantor pada Biro Umum dan

Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten.

Pada dasamya pelaksanaan efektivitas tata ruang kantor di Bire Umum
dan Perlengkapan Sekretariat daerah Provinsi Banten belum dapat sepenuhnya
dijalankan, hal ini dikarenakan masih kurangnya kesadaran diantara para pegawai

untuk melakukan tata ruang kantor yang efekiif, namun demikian sebagian besar



pegawai di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten
sudah mulai mampu memahami prinsip-prinsip efektivitas tata ruang atau telah
mengerti akan pentingnya penataan ruangan yvang efektif walaupun faktanya
secara langsung hal tersebut kerap sangat sulit dilakukan pengefektifan tata ruang
kantor. Hal ini bisa dikarenakan ruang yang tersedia belum memadai dan ruangan
vang tersedia masih belum dimanfaatkan secara optimal serta masih kurangnya
pengetabuan tentang tata ruang kantor yang baik dan benar, sehingga pegawai
tidak mementingkan dan tidak mengetahui hakekat efektivitas tata ruang kantor.
Hal itulah yang akan menyebabkan kinerja pegawai menjadi buruk karena yang
disebabkan oleh tidak efektifnya tata ruang kantor. Namun untuk pegawai yang
dapat memahami arti pentingnya tata ruang kantor hanya sebagian kecil saja, dan
itupun dikarenakan ada sebagai besar pegawai yang memang belum memiliki
kompetensi atau dengan kata lain berpendidikan kurang mengenai tata ruang
kantor yang memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja.

Oleh karenanya masih ada hambatan-hambatan yang dihadapi dalam
pelaksanaan efektivitas di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah
Provinsi Banten, seperti misalnya masih belum terpenuvhinva sumber daya
manusia vang handal dan profesional dalam bidang tata ruang kantor, masih
terbatasnya pegawal yang memiliki kemampuan dan keahlian yang dibutuhkan.
MNamun demikian pelaksanaan efektivitas tata ruang kantor pada Biro Umum dan
Perlengkapan Selkretariat Daerah Provinsi Banten tersebut berjalan tidak baik serta

belum optimal,



2) Kinerja pegawai pada Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah
Provinsi Banten.

Selanjuinya  kinerja pegawal pada Biro Umum dan  Perlengkapan
Sekretariat Daerah Provinsi Banten dikatakan masih belum baik, hal ini dapat
dilihat dari cara kerja pegawai di kantor tersebut, sering sekali dari pegawai yang
terlihat bermalas-malas dalam melakukan pekerjaannya dan juga masih adanya
pegawal yang meninggalkan tempat kerjanya selama waktu kerja mereka belum
selesai.

Maka dalam hal kinerja, para pegawai di Biro Umum dan Perlengkapan
Sekretariat Daerah Provinsi Banten belum mampu bekerja dengan baik. hal ini
dikarenakan instansi tersebut sedikit miliki pegawai yang handal vang mempunyai
sifat aktif. ulet, dan jujur dalam melakukan pekerjannya. walaupun kenyataannya
ada sedikit pegawai yang memang baik dalam melakukan pekerjaannya.

Oleh karenanya penulis dapat menyimpulkan jika kinerja pegawai pada
Biro Umum dan Perlengkapan Sckretariat daerah Provinsi Banten tidak cukup
baik, dan hal tersebut pun dapat dilihat dari belum adanya peran aktif semua
pegawai dalam melaksanakan tugasnya masing-masing walaupun efektivitas tata
ruang kantor yang dilakukan di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariar Daerah

Provinsi Banten belum dapat berjalan optimal,



3) Seberapa besar pengaruh antara efektivitas tata ruang kantor terhadap
Kinerja pegawai pada Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah
Provinsi Banten.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Biro Umum dan
Perlengkapan  Sekretariat  Daerah  Provinsi Banten, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh vang dapat dikatakan signifikan
antara efektivitas tata ruang kantor terhadap kinerja pegawai pada Biro Umum dan
Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten,

Berdasarkan hasil observasi vang peneliti lakukan, Biro Umum dan
Perlengkapan Sekretariat daerah Provinsi Banten masih  belum mampu
melaksanakan efektivitas tata ruang kantor. Misalnya dengan masih terganggunya
mobilitas pekerjaan dan kenyamanan bekerja para pegawai serta pengawasan yang
intensif’ vang dilakukan oleh pimpinan yang masih kurang, hal tersebut
disebabkan oleh efektivitas tata ruang kantor yang masih buruk sehingga
berdampak pada penurunan terhadap kinerja pegawai di unit atau bagian satuan
kerjanya.

Berdasarkan data-data di atas, maka pencliti menganalisis bahwa
pelaksanaan efektivitas tata ruang kantor yang dilakukan di Biro Umum dan
Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja, hal ini dapat dilihat dari tidak saling terkaimya dan
tidak saling mempengaruhinya antara tata ruang yang dan kinerja, jika tata ruang
kantor buruk maka tidak akan buruk pula terhadap kinerja pegawai. Di mana pada

dasarnya dengan adanya keselarasan antara fujuan instansi vang dimengerti,



dipahami oleh pegawai dalam instansi tersebut dapat berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja pegawai terutama akan dapat menumbuhkan kesadaran
pegawai untuk dapat melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan vang akan dicapai
oleh instansi tempat pegawai itu bekerja, maka efekiivas tata ruang kantor yang
dilakukan pada Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat daerah Provinsi Banten
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai di kantor tersebut.

Dari hasil wji coba yang telah penulis lakukan, maka diketabui bahwa
koefisien korelasi dari penelitian ini adalah sebesar 0321 yang berarti bahwa
hubungan antara efektivitas tata ruang kantor terhadap kinerja pegawai yang
korelasinya rendah.

Adapun seberapa besar hubungan atau keberpengaruhan antara efektivitas
tata ruang kantor terhadap kinerja di Bire Umum dan Perlengkapan Sekretariat
Daerah Provinsi Banten dapat diketahui dari nilai determinasi, dimana setalah
dilakukan perhitungan diperoleh koefisien determinasi sebesar 10,3%. Ini
menunjukkan bahwa keberpengaruhan variabel x (efektivitas tata ruang kantor)
terhadap variabel v (kinerja pegawai) di Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat
Daerah Provinsi Banten sebesar 10,3%,, dan sisanya sebesar 89, 7%,

Berdasarkan dari observasi yang peneliti lakukan, di Biro Umum dan
Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten para pegawai merasakan bahwa
efekiivitas penataan ruang kantor masih menemui masalah dan masih jauh dari
indikator baik terlihat dari hasil kuisioner dan pernyataan responden terhadap

kenyataan tata ruang kantor vang sebenarnya. Ketidaknyamanan pegawai dalam

bekerja yang selalu ditunjukkan dengan kinerja pegawai yang buruk seperti jarang



adanya pegawai di tempat, waktu penyelesaian pekerjaan menjadi lama, dan hasil

pekerjaan yang tidak optimal.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan vang telah diuraikan pada
bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

I. Pelaksanaan efektivitas tata roang kantor pada Biro Umum  dan
Perlengkapan Sekeretariat Daerah Provinsi Banten masih kurang baik,
karenn berdasarkan tabel rekapitulasi mengenar efekiivitas tatn ruang
kantor, maka dapat dilihat jika skor rata-rata jawaban responden mengenai
efektivitas tata ruang kantor pada Biro Umum dan Perlengkapan
Sekretariat Daerah Provinsi Banten adalah terbesar adalah 43.8% yang
berarti efektivitas tata ruang kantor pada Biro Umum dan Perlengkapan
Sekretariat Daerah Provinsi Banten kurang baik atau masih buruk karena
paling banyak responden mengatakan tidak setuju atas pernyataan
kuisioner vang tersebar,

2. Kinerja pegawai pada Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah
Provinsi Banten dapat dikatakan kurang baik karena dilihat dari tabel
rekapitulasi mengenai kinerja, maka dapat dilihat jika skor rata-rata
jawaban responden mengenai kinerja pada Biro Umum dan Perlengkapan
Sekretariat Daerah Provinsi Banten adalah terbesar adalah 44,15% vang

berarti kinerja pada Biro Umum dan Perlengkapan Sckretariat Daerah



Provinsi Banten kurang baik atau masih buruk karena paling banvak

responden mengatakan tidak setuju,

3. Berdasarkan analisa data pada Bab IV maka dapat disimpulkan :

a. Nilai r sebesar 0321, menunjukkan hubungan positif yang dapat
dikatakan rendah antarn efektivitas tata ruang kantor terhadap kinerja,
vang artinya jika efektivitas tata ruang kantor dapat dilaksanakan
dengan baik maka akan meningkatkan kinerja pegawai dengan baik
pula pada Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi
Banten, begitu pun sebaliknya dengan hubungannya positif vangt
rendah.

b. Sedangkan nilai Koefisien Determinasi (KD) sebesar 10,3 % vyang
menunjukkan bahwa efektivitas tata ruang kantor mempengaruhi
kinerja pegawai scbesar 10,3% dan sisanya sebesar 89.7% dijelaskan
oleh variabel-variabel lain yang masih perlu ditelin lebih lanjut seperti
maotivasi, manajemen kantor, kepemimpinan, dan lain sebagainya,

c. Berdasarkan hasil penelitian guna memperoleh data yang kemudian
diolah untuk menjadi sebuah informasi vang dapat menggambarkan
mengenai pengaruh antara efektivitas tata mang kantor terhadap
kinerja pegawai di Biro umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah
Provinsi Banten, maka diperokeh hasil vaitu adanya pengamh yang
signifikan (rendah) dengan milai koefisien korelasi sebesar (0,321,
Kemudian nilar uji sigmfikansinya sebesar 3,851 dengan demikian

hipotesis vang diterima adalah hipotesis alternatif (Ha).



5.2 Saran

I

Dari kesimpulan di atas, penulis memberikan saran sebagai berikut :

Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten harus
selalu intens melakukan pelaksanaan efektivitas tata ruang kantor, karena
pada dasarnya ruangan yang baik dapat memberikan kenyamanan bagi
para pegawal dalam bekerja dan dapat memberikan kesan vang baik
terhadap Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi
Banten dimata yang lain, Misalnya ditentukannya periode penataan
perabot kantor dalam roangan agar tidak terjadi kejenuhan dan
mengefektifkan luas ruangan dengan perabot atau mesin yang sesuai.

Agar kinerja pegawai dapat ditingkatkan lagi, maka hendaknva Kepala
Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten harus
menjadi motivator dalam penataan ruang kantor supaya mampu
mendorong pegawai untuk lebih memperhatikan kondisi penataan ruangan
vang ada agar terciptanyan suasana kerja yang diinginkan sehingga terjadi
peningkatan kinerja. Misalnya pengawasan dilakukan secara rutin dan
evaluasi mengenai kinerja dilakukan secara rutin serta sistematis yang
dilakukan oleh pimpinan dalam tiap unit atau bagian kerjanya.
Berdasarkan hasil analisa vang menunjukkan korelasi yang sangat rendah,
maka sudah seharusnya Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah
Provinsi Banten selalu melaksanakan pelaksanaan {ata ruang kantor yang
memperhatikan efek efektivitas bukan hanya efek efisiensinya saja karna

efisiensi tata ruang kantor belum tentu bisa membuat efektif suatu ruangan



jika hanya dilakukan tidak memperhatikan azas-azas tata ruang yang ada,
jadi pelaksanaan efektivitas tata ruang kantor perlu diperhatikan dengan

serius karena akan berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
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Uji Validitas Variabel X (Efekuvitas Tata Ruang Kantor)

oo

e (R [T ] T TN CEITe F T T T
TR T FemwanT : FE T T T
i 115 n ait " ar it
151 1 i 11 1 1 u
Ll T EL] i T8 T Tam
? i nna =T aq 1au
il i a1 1 a1 1
TR T T THT
va ' 1
TTE o 3 EL T
- asi wi ntw
i im .
T T T E
zan e = 1an
1 = I u 31
L g I T T Tin
T m : :
et 111 13 1 1
TR = = T == T
i nas an i aTn 1
i 111 ai i3 i ' i
T T ™= u T T T =z
X 1 ans ury i -
Va V2 11 ) i
s T T T TIT T a7
i i Vit i . i Wi
W o = 3T = o =
EER i i1 1 nwa 1w
1 11 131 13 . wi
WIFTT W E] =] T ]
B~ ann ria
3l an [ 3 1
TR [ T T T T
mim = - =i
e " i Wi
= =T L 7T T
ErT rin ang =y "
151 11y Vi 1 2 5l
WTRTE a7 = T T 1=
i ] eri s i
1 131 n 15 .
W T T T [F] Tan
s 1 [ e 1T
1 181 i u1
WY T = = T
ik amn i wa
I i a1 3
T T =
T v s
151 : .
TR T T =
azi t i snw =
1 11 1 11 u1
Lo T R T =T
i 131
1= 11 T
W C i
auii =
1a1 s '
GL*D Tia
an o
1 1
T T =
ez mac nan
in1 T a1




Lampiran 4

Llji Validitas Variabel Y (Kinerja Pegawai)
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Ui Reliabilitas Varabel x dan y

Uji Reliabilitas Variabel x (Koordinasi)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

ltems

N of Ilems

BT

(538

20

Reliabilitas Variabel y (Kinerja Pegawai)

Reliabllity Statistics

Cronbach's

Alpha

Cronbach's
Alpha Based on
Standardized

ltems

M of lems




Tabel Korelasi Efektivitas Tata Ruang (X) dan Kinerja Pegawai (Y)

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items M of llems
580 ABH 13
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| No x y x2 y2 Xy
1 42 a4 1764 1156 1428
2 40 27 1600 720 1080

3 42 | 33 1764 1089 1386
4 44 | 33 1936 1024 1408
5 40 | 30 1600 800 1200
& 45 | 3o 2025 900 1350
7 48 | a0 2116 800 1380
8 43 31 1849 961 1233
) 43 | 54 1849 1156 1462
10 40 28 1600 784 1120
11 46 34 2116 1156 1564
12 42 a3 1764 1089 1386
13 40 a2 1600 1024 1280
14 40 a4 1600 1156 1360
15 45 29 2025 841 1305

18 43 35 1849 1225 1505
17 47 az 2209 1024 1504




18 43 ag 1840 900 1290
19 44 31 1936 961 1364
20 50 38 2500 1296 1800
21 45 36 2025 1296 1620
22 4 | ao 1936 900 1320
23 428 | a5 2304 1225 1680
24 43 a0 1840 800 1200

25 | 48 a3 2116 1089 1518
26 48 a7 2304 1369 1776
27 44 30 1936 800 1320
28 45 29 2025 841 1305
29 46 a0 2116 800 1380
30 41 ag 1681 1521 15099
31 a0 | a4 2401 1156 1666

[ 32 46 33 2116 1089 1518
33 44 a7 1936 1369 1628
34 468 | 34 2116 1156 1564
35 40 a1 1600 96 1 1240

36 | 40 a5 1800 | 1225 1400
37 45 ag 2025 1444 1710
38 42 | a1 1764 961 1302
39 41 a4 1681 1156 1294
40 43 a5 1849 1225 1505

| 41 | 42 | # 1764 961 1302
42 41 28 1681 784 1148
43 46 a3 2116 1089 1518
44 43 a3 1840 1089 1419
45 41 | a3 1681 1089 1353

| 48 | 45 a0 2025 800 1350
47 45 a4 2025 1156 1530
48 ¥_] A 1421 961 1208
49 43 a4 1849 1156 1462
50 41 a5 1681 1225 1435
51 40 a6 1600 1206 1440
52 40 a2 1600 1024 1280

| 53 | 48 a3 2304 1089 1584
54 47 30 2200 800 1410
55 39 27 1521 728 1053
56 a8 | A 1444 800 1140
57 41 a1 1681 961 1271
58 45 a1 2025 961 1395

| 50 44 a0 1936 900 1320
80 a7 a0 1369 900 1110
81 41 28 1681 784 1148

| 62 | 42 | 32 1764 1024 1344
83 41 29 1681 841 1189
84 46 36 2116 1296 1656
65 ag an 1444 900 1140




66 39 a1 1521 56 1 1209
67 44 a3 19386 1089 1452
68 43 34 1849 1156 1462
BCE 40 24 1600 576 960
70 a8 | a5 1444 1225 1330
71 44 | a2 1936 1024 1408
72 39 an 1521 800 1170
ES a4 30 | 1186 800 1020
74 39 30 1521 800 1170
75 43 30 1849 800 1290
76 40 26 1600 676 1040
77 41 33 1681 1089 1353
78 a5 28 1225 784 980
79 a7 | a3 1369 1024 1184
80 41 27 1681 729 1107
81 47 a0 2209 800 1410
82 41 | 29 1681 B41 1189
83 39 a0 1521 800 1170
| 84 | 36 3 1286 1089 1188
85 32 a3 1024 1089 1056
86 3@ | 29 1521 841 1131
87 a8 27 1444 726 1026
88 42 36 1764 1296 1512
89 34 a3 1156 | 1089 1122
90 a7 29 1369 841 1073
91 38 27 1444 729 1026
92 39 28 1521 784 1092
93 a7 | a5 1360 1024 1184
| g4 | 3s | 35 1225 1024 1120
a5 42 28 1764 784 1176
98 39 27 1521 729 1053
97 44 a0 1936 800 1320
98 a7 a1 1369 961 1147
99 a8 29 1444 841 1102
100 36 an 1206 800 1080
101 41 a5 1681 1225 1435
102 44 31 1936 961 1364
| 103 | 39 28 1521 784 1092
104 38 | 29 1444 841 1102
105 40 a1 1600 961 1240
106 a7 az 1360 1024 1184
| 107 6 as 1296 1225 1260
108 38 a1 1444 961 1178
109 38 a3 1444 1089 1254
110 | 38 | 28 | 1444 784 1064
111 38 a4 1444 1156 1292
112 41 a4 1681 | 1156 1304
113 ag a3 1521 1089 1287




114 s | 2o 1444 841 1102

115 a0 | 31 1600 961 1240

116 ag az 1521 1024 1248
117 | 38 a0 1521 800 1170

118 41 | a2 1681 1024 1312

118 37 | =28 1389 784 1036

120 35 29 1206 B41 1044

121 | 40 35 1600 1296 1440

122 37 27 1369 724 599

123 36 30 1296 200 1080

124 40 35 1600 1225 1400

125 39 31 1521 851 1208

126 38 24 1444 B41 1102

127 45 | 35 2025 1225 1575

| 128 40 29 1600 B41 1160

128 a7 29 1369 B41 1073

| 130 g | 29 1521 B41 1131

131 42 26 1764 B76 1002

¥ 5381 4112 222627 130100 169317

Lampiran 7
Nilai-nilai r Product Moment
N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif
5% 1% 5% 1% 504 1%

3| peor | oses |27 | n3s1 | o4a7 55 | 0266 | 0.345
4 | pagso noan | 28| 0ar4 0.478 &0 D.254 0.330
5 | 0ers noess | 29| 0387 0.470 65 0.244 0,317
5 | 0811 po17 30| o281 0.463 70 0.235 0,306
7 | 0754 pa74 | 31| oass 0.456 75 0.227 0.296
B | oror pe34 |32 | 0349 0.44% 80 0.220 0.286
g | 0666 0798 |33 | 0344 0.442 a5 0213 0.278
10 | 063z 0765 |34 | 0339 0.4386 g 0.207 0.270
11 | Dso2 0735 |35 0334 0.430 g5 0.202 0.263
12 | D578 p7oe |3 | 0329 0.424 100 0.195 0.256
13.] D553 nesd |37 | oa2s 0.418 125 0.476 0,230
14 | 0532 nes1 | 38 | 0320 0.413 150 0.159 0.210
15| 0514 pe41 |3a| o218 0.408 175 D.148 0,194
16| D.497 0623 |40 0312 0.403 200 0.138 0,181
17 | 0482 0.606 |41 | 0.308 0.398 300 0.113 0.148
18 | 0468 0590 |42 | 0304 0.393 400 0.098 0.128




19| 0456 | 0575 [43] 0301 | 0389 | 500 | 0.088 | 0.115

20 | 0444 0.561 (44 | 0297 0.384 600 0.080 0.105

21| 0433 | 0549 |45 | 0294 | 0380 | 700 | 0074 | 0,007

22| 0423 0537 |46 | 0291 0.376 800 0.070 0.001

23| 0413 0526 |47 | 0288 0.372 ano 0.065 0.086

24 | 0404 0515 [48 | 0.284 0.388 1000 0.082 0.081

25 | 0396 0505 [49 | 0281 0.364

Lampiran 8
Tabel Harga Kritik Untuk t

‘Level of significance for two-tailed test

10 (.05 [.025  [.01  |.005 |.0005
Level of significance for one-tailed test
df | .20 A0 .05 .02 | .01 .001

1 [3.078 (6,314 [ 12,706 | 31,821 | 63,657 | 636,619

| 1,886 | 2,020 | 4303 | 6,965 @ 9925 |31,598
1,638 | 2,353 | 3,182 [4,541 | 5841 [12941
1533 | 2,132 | 2,770 | 3,747 | 4604 |B,E13

2
3
4
5 | 1,476 | 2,015 | 2,571 3,365 | 4,032 |6,859
]
7

| 1,440 | 1,943 [ 2,447 |3,143 | 3707 |5,959
[ 1416 | 1,885 | 2,366 | 2,998 | 3,499 |5405

8 [1397[1860]2306 |2.806 3,355 |5041
o (1,383 1833|2262 |2,821 | 3,250 |4,781
0 [1372[1812[2.228 [2,764 | 3,169 | 4,587

1 11,363 (1,796 2,201 |2718 3106 |4437
2 11,356 |1,782 2179 |2681 [3055 [4318

13 [ 1350 1,771 | 2,160 |2,660 | 3.012 4221
14 [1,345 [ 1761|2145 |2624 2977 |4,140




15 1,341 | 1,753 | 2,131 | 2602 | 2847 |4,073
16 [1,337 [ 1,746 | 2,120 | 2,583 | 2,921 4015
17 11,333 | 1,740 [ 2,110 |2,567 | 2,898 | 3,965
18 [ 1330|1734 [2101 | 2552 |2B78 |3927
19 [ 1,328 [1,729 2,093 |2,538 | 2,861 |3,883
20 | 1325 |1,725|2.086 |2528 | 2845 |3,850
21 [1323[1,721|2080 |2518 | 2,831 [3819
22 [1.321|1,717|2,074 |2508 | 2,819 [3792
23 (1,319 1,714 2,069 2,500 | 2,807 |3,767
24 | 1,318 | 1,711 | 2,064 |2,492 | 2797 | 3,745
25 |1,316 1,708 | 2,060 |2485 |2,787 |3,725
26 1315|1706 |2056 |2479 | 2773 |3.707
27 | 1314|1703 2,052 |2473 | 2771 |3,690
28 | 1313|1701 [ 2,052 |2467 | 2763 |3,674
29 | 1,311 | 1,699 | 2048 |2462 | 2,756 | 3,659
30 [1,310 [ 1,697 [ 2,045 |2.457 |2,750 |[3,646
40 | 1,303 | 1,684 | 2,021 | 2423 [ 2,704 |3,551
60 | 1,206 | 1,671 2,000 | 2,390 | 2,660 | 3460 _
120 11,289 | 1,658 | 1,980 | 2,358 | 2617 | 3,373
= [1,282 1645|1960 |2,326 | 2576 [3,291
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Bagan Struktur Organisasi

Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten

Kepala Biro Umum dan Perlengkapan
Sekretariat Daerah Provinsi Banten

|

| !

|

Kabag Umum Kabag Kabag Kabag Rumah
dan Sanditel Keuangan Perlengkapan Tanggza
4. Kasubag Tata 4. Kasubag 4, Rasubag 4. Kasubag
Usaha Birn Anpparan Perencanzian Lrrusain dalam
5. Knsubpg Sandi 5o Kasubay Kebutuhan 5. Kasubag Sarana
dan Urusan 5, Kasubag Pelaynnun
Telekomunikas: Cinji Pengadann t.Kasubag BT
. Kasubag Tata f Kasubag 6, Kasubag Pimprinan
Usiha Prmpinin Keuungin Pemelihiman

Sumber: Biro Umum dan Perlengkapan Setda Provinsi Banten, 2010,
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Angket Kuisioner

Kepada Yith,
Bapak/Ibu/Saudaran
di -

Tempat

Assalomualaikum wr, wh,

Dalam rangka penvelesaian studi pada jurusan llmu Administrasi Negara
Universitas Sultan Agung Tirtmyasa Serang - Banten, maka sava sangal memeriukan
bantuan Bapak/bw/Saudara/i dalam memberikan sejumlah informasi/datn vang berkaitan
dengan Pengaruh Efektivitas Tata Roang Kantor Terhadap Kinerja Pepawai di Biro
Umum dan Perlengkapan Sekretariat Daerah Provinsi Banten. Sehubungan dengan
keperiuan tersebut, soya mohon kesediaan Bapak/lbu/Saudara/i untuk memberikan
keterangon dengan mengisi kuesioner yang sava berikan sesuni dengan keadaan yang
sebenar-benarnya,

Demikian kuisioner ini saya sampaikan, atas perhatiannya diocapkan terima
kasih.

Serang, Agustus 2010
Penulis

Nuita Sanjava
MIM. 061046

PETUNIUK PENGISIAN KUESIONER

I. Pengisian mi dilakukan dengan memberikan checklis{ { pada jawaban yang
menurut Bapak/lbu/Savndaradi dianggap sesual.

2. Setiap pertanyaan hanya memiliki satu alternatif jawaban.

3. Penilaian terdiri atas 4 {empat) alternatif jawaban, yaitu :

a. Sangat Setuju {58
b. Setuju (5)

c. Tidak Setuju ({T5)
d. Sangat Tidak Setuju { 5TS )

Identitas Responden

L. Nomor Responden

2. Jenis kelamin | pria‘wanits
3. Usia ;

4. Pendidikan terakhir

5. Lama bekerja



KUISIONER PENELITIAN

No.

Jawaban

Pertanyaan

VARIABEL X (EFEKTIVITAS TATA RUANG
KANTOR)

Tugas Pegawai {Indikator)

58

TS

STs

Jenis pekerjaan

Perabot dan mesin kantor telah sesual dengan _]e_ms_

pekerjaan pegawai.

Arus Kerja (Indikator)

55

Is

sTSs

Pergerakan informasi dan tugas

Tata ruang kantor vang ada  berpengaruh terhadap |
penyelesaian tugas dengan baik:

Tata ruang kantor telah distur menurut pergerakan
informasi dan tugas.

Efisicosi

Penataan rmang kantor telah mempergti-kan efisiensi
jarak.

Lorong dan jalan diciptakan nvaman dan lebar ontuk
menciptakan efistensiarus kerja.

Bagan Organisasi (Indikator)

58

TS

STS

Identifikasi hubungan kerja

ldentifikasi  hubungan  kerja  diperhatikan  untuk |
menciptakan suasana tatn ruang yang berbeda.

Tata ruang kantor vang ada membenkan identitas kerja. |

Proveksi Kebutuhan Tenaga Kerja di Masa Datang |
{Indikator) |

TS

5TS

Perubahan

Perubahan tata ruang kantor dilakukan jika terdapa
penambahan perabot dan penambahan pegawai.

Perubahan tata ruang kantor dilakukan secara berkala. |

Jaringan Komunikasi (Indikator) '

55

TS

STS

Interaksi antar pegawai

Pegawai  yang memiliki  pekerjaan  dengnn volume
interaksi antar pegawai tinggi ditempatkan berdelatan.

58

Penempatan berdasarkan fungsi

STS

Pegawal yang  membutuhkan  konsentrasi telah
ditempatkan di ruang kerjn yang suasananyy lebih tenang.

Kantor Pu h!i_l_c.__g_a__r_l_lz_r_ivnt [!_l_:clilmtnr] |

Lingkup kerja

SIS

Tata ruang kantor dapat mencakup lingkup kerja secdra
keselurihan,

Lingkup kerja vang uada telah sesuni dengan fata roang
kantor vang ada,

Pengawasan pegnwn_i_

Tata ruang kantor yang ada  berpengaruh terhadap |




| pengawasan pegawai.
Kebutuhan Ruang (Indikator) 85 [ 8§ | Ts | §Ts
Loas roangian

|5 | Tataruang kantor telah disesunikan dengan luas ruangan. |

16, | Luas mangan sudah sesuai dengan jumlah pegawai. |

Jenis peralatan 85 [ § | TS | 8TS
17 Tata runng kantor memperhatikan jenis peralatan yang
" | ada.
8 Jenis  dan  jumiah  peralatan  berpengarub  terhadap
" | kebutuhan ruangan.

Pertimbangan Keamanan (Indikator) | 88 1 8 Ts | 5T5
Kemudahan hergerak

(g | Tata ruang vang add memberikan kemudahan bergerak.

Pembiayaan Ruang Perkantoran | 85 | & | TS | 5TS
Modal
70 Tersedianya modal penatasn ruang kantor di Biro Umum | o !
" | dan Perlengkapan Setda Provins: Banten.
Biaya pemeliharaan
. Pembiayaan pemeliharaan tata ruang kantor bersifia

i berkelanjutan. |

I | VARIABEL ¥ (KINERJA PEGAWAL) ss | s | TS | sTS

Kemampuan {Indikator)
Kemampuan potensial
Kemampuan potensial pegawail berpengaruh  terhadap

22

~7" | pencapaian kinerja,

21 Para  pegawai memiliki  kemampuan potensial yang
unggul.
Pengetahuan

3. Selu:ruh peggwui memiliki pengetahuan dibidang kerjanya |
masing-masing.

a5 Pengetahuan wang saya nmuliki berpengaruh terhadap

peningkatan kinerja.

Keahlian

Pegawai vang memiliki keahlian di Bira Umum dan
26. | Perlengkapan Setda Provims: Banten selaln mendapat
perhatian khusus.

Keterampilan

Semua pegawal memiliki keterampilan khusus  dalam
pekerjaannyva,

Keterampilun yang saya miliki berpengaruh terhadap
pekerjaan yang saya kerjakan,
Pendidikan

29 Latar belakang pendidikan saya telah sesuni denpan
" | pekerjaan yang saya kerjakan,




Instonsi selaly memberikan pendidikan kepada pegawai

atk untuk melakukan pengembangan karir,
Motivasi (Indikator) 55 | 5 | TS | 8TS
Sikap pegawai
11, | Para pegawai selalu memiliki sikap disiplin dalam bekerja.
32 Para pegawai selalu mematubi aturan.
Penilaian Kinerja 55 | 8 | T5 | §TS
11 Penilaian kerja dilakukan untuk memotivasi pegawai.
14 Penilaian kinerja yang dilakukan pihak imstansi dilihat

berdasarkan hasil pekerjnanmya.
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